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Indah Novebriyani. 8105132185. Pengaruh Motivasi Belajar Dan Kebiasaan 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada Siswa Di SMK Nurul Iman Jakarta. 
Skripsi, Jakarta : Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara motivasi 
belajar dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar pada siswa di SMK Nurul Iman 
Jakarta. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2017 sampai dengan Mei 2017. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kausalitas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  SMK Nurul Iman Jakarta Timur 
yang berjumlah 357 siswa. Sedangkan populasi terjangkau adalah seluruh siswa kelas 
X Administrasi Perkantoran 2 dan X Administrasi Perkantoran 3 sebanyak 75 
siswa.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proporsional random sampling, sehingga didapatkan jumlah sampel penelitian 
sebanyak 58 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik survey, 
dokumentasi dan kuesioner. Untuk mendapatkan data hasil belajar(Y), dilakukan 
dengan cara menghitung rata-rata nilai hasil ulangan harian dan ulangan tengah 
semester mata pelajaran Matematika semester genap. Kemudian data motivasi belajar 
(X1) dan kebiasaan belajar (X2) didapatkan dari hasil sebaran kuesioner pada 
responden. Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji persyaratan analisis yang 
terdiri atas uji normalitas dan uji linearitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear 
berganda, uji hipotesis yang terdiri dari uji F dan uji T. Berdasarkan hasil analisis 
yang didapatkan diketahui terdapat pengaruh yang parsial antara motivasi belajar dan 
hasil belajar. Dapat dilihat dari hasil analisis data diketahui bahwa nilai thitung sebesar 
4,886 > nilai ttabel  1.673. Kemudian diketahui terdapat pengaruh yang parsial antara 
kebiasaan belajar dan hasil belajar. Dapat dilihat dari hasil analisis data diketahui 
bahwa nilai thitung sebesar  4,007 >nilai ttabel  1.673. Motivasi belajar dan kebiasaan 
belajar secara bersamaan berpengaruh terhadap hasil belajar, hal ini terlihat dari hasil 
data yang menunjukan nilai Fhitung sebesar 113,844 > nilai Ftabel sebesar 3.16. Dengan 
persamaan regresi yang didapatkan adalah Ŷ = 6,927 + 0,470X1 + 0.403X2. 
Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh nilai R
2
 0.805 yang artinya motivasi 
belajar (X1) dan kebiasaan belajar (X2) berpengaruh sebesar 80,5% terhadap hasil 









Indah Novebriyani. 8105132185. The Influence Of Learning Motivation And 
Learning Habit To Learning Outcomes On Student In SMK Nurul Iman Jakarta. 
Script, Jakarta: Jakarta : Program Study  Education Of Office Administration, 
Faculty Of Economy, State University Of Jakarta. 2017. 
The purpose of this research was to determine the influence between learning 
motivation and learning habits to learning outcomes in student at SMK Nurul Iman 
Jakarta. 
This research was conducted in March 2017 until May 2017. The research method 
used is survey method with causality approach. The population in this study is all 
students of SMK Nurul Iman East Jakarta, amounting to 357 students. While the 
population is affordable is all students class X Office Administration 2 and X Office 
Administration 3 as many as 75 students. The sampling technique used in this study is 
proportional random sampling, so that got the number of research samples as much 
as 58 respondents. Data collection techniques used survey techniques, documentation 
and questionnaires. To get the data of learning result (Y), done by counting the 
average value of daily test result and repetition of semester semester subjects 
semester even mathematics. Then the data of learning motivation (X1) and study 
habits (X2) was obtained from the result of questionnaire distribution to the 
respondents. Data analysis technique performed is test analysis requirements 
consisting of normality test and linearity test, classical assumption test, multiple 
linear regression test, hypothesis test consisting of F test and T test. Based on the 
result of the analysis, it is known that there is a partial influence between the 
motivation Learning and learning outcomes. Can be seen from the results of data 
analysis is known that the value of t count of 4.886> tcable value 1.673. Then it is 
known there is a partial influence between learning habits and learning outcomes. 
Can be seen from the results of the data analysis is known that the value of t count of 
4.007> value tdable 1.673. Motivation learning and learning habits simultaneously 
affect the learning outcomes, it is seen from the data that shows the value of Fhitung 
equal to 113.844> Ftabel value of 3.16. The regression equation obtained is Ŷ = 
6,927 + 0,470X1 + 0,403X2. Based on the determination coefficient test obtained 
value of R2 0.805 which means learning motivation (X1) and study habits (X2) have 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Dewasa ini ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang pesat. 
Persaingan masyarakat pun terjadi semakin ketat. Maka Indonesia harus 
menyadari arti penting pendidikan untuk memperoleh sumber daya manusia 
yang berkualitas. Karena pendidikan merupakan salah satu sarana untuk 
mengembangkan potensi, pengetahuan dan mempersiapkan masa depan. 
      Generasi saat ini banyak yang tidak paham mengenai pendidikan yang 
benar. Banyak yang malas sekolah dan menuntut ilmu. Untuk mengatasi hal 
tersebut, salah satu caranya adalah dengan cara memperbaiki proses belajar. 
Karena untuk menghasilkan ouput yang berkualitas dalam proses pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh berhasil tidaknya proses belajar. 
       Keberhasilan proses belajar itu sendiri dilihat dari hasil belajar siswa 
yang bersangkutan. Hasil belajar dinilai melalui tes formatif setiap guru 
memberikan satu bahasan kepada siswanya. Hasil belajar dinyatakan dalam 
bentuk skor. Hasil yang diperoleh siswa memberikan gambaran perbedaan 
kemampuan dirinya dengan siswa lainnya. Adapun hasil yang diharapkan oleh 
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guru, siswa, orang tua, dan sekolah adalah hasil belajar yang maksimal bagi 
setiap siswa.  
       Adanya perbedaan hasil belajar antara siswa satu dengan yang lainnya 
disebabkan oleh dua faktor, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
yaitu faktor yang bersumber dari dalam individu itu sendiri seperti gaya 
belajar, motivasi belajar dan kebiasaan belajar. Sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor yang bersumber dari luar individu seperti lingkungan. 
Lingkungan itu sendiri terbagi menjadi lingkungan keluarga, sarana dan 
prasarana belajar. 
       SMK Nurul Iman merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan 
Swasta yang berada di Jl. Pisangan Baru Timur No.4A, RT.3/RW.10, 
Pisangan Baru, Matraman, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta. Menurut hasil 
observasi yang peneliti lakukan masih terdapat banyak siswa yang 
mendapatkan hasil belajar dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
telah ditetapkan yaitu 75 pada mata pelajaran Matematika. 
       Matematika merupakan mata pelajaran yang berdaya guna tinggi, namun 
para siswa masih beranggapan bahwa matematika merupakan perlajaran yang 





       Hal ini dapat dilihat dari tabel nilai ulangan harian siswa Kelas X 
Administrasi Perkantoran mata pelajaran matematika dibawah ini : 
Tabel 1.1 
Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Siswa kelas X AP 
Mata Pelajaran Matematika 
 
KKM Kelas UH 1 UH 2 
  
75 
X AP 2 
44,11 51,11 
  X AP 3 
 46,21 56,50 
Sumber : data diolah oleh peneliti 
        
       Dari tabel di atas dapat diketahui rata-rata nilai siswa masih dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu sebesar 75. Pada kelas X AP 2 
memperoleh nilai rata-rata ulangan harian pertama sebesar 44,11 dan ulangan 
harian kedua sebesar 51,11.  Sementara pada kelas X AP 3 memperoleh nilai 
rata-rata nilai ulangan harian pertama sebesar 47,21 dan nilai ulangan harian 
kedua sebesar 56,50. 
     Faktor pertama yang dapat mempengaruhi rendahnya hasil belajar pada 
siswa di SMK Nurul Iman adalah gaya belajar siswa. Setiap siswa memiliki 
gaya belajar yang berbeda dalam mempelajari materi yang diberikan oleh 
guru. Gaya belajar yang biasa digunakan ialah visual (penglihatan), auditori 
(pendengaran), kinestetik (gerakan) dan lain sebagainya. Semakin siswa 
nyaman dengan gaya belajar  yang dijalaninya selama proses belajar maka 
semakin tinggi pula kemungkinan untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. 
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       Di SMK Nurul Iman Jakarta, peneliti melakukan wawancara kepada 
sepuluh orang siswa. Siswa tersebut tidak mengetahui gaya belajar apa yang 
nyaman untuk mereka terapkan dalam proses belajar. Siswa cenderung 
menyamakan gaya belajar siswa lainnya. Sehingga ia tidak tahu strategi untuk 
mempermudah mendapat hasil belajar yang baik dengan gaya belajar yang 
dimilikinya.  
       Fakor kedua yaitu lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga mempunyai 
pengaruh positif terhadap hasil belajar. Keluarga merupakan fondasi utama 
dalam kelancaran pendidikan. Karena keluarga merupakan kelompok sosial 
yang pertama dalam kehidupan siswa. Apabila keluarga, baik orangtua 
ataupun saudara memberikan bimbingan terhadap aktivitas belajar si anak 
sebagai siswa. Maka hal ini memungkinkan siswa dapat memperoleh hasil 
belajar yang baik.  
       Peneliti melakukan wawancara pada siswa SMK Nurul Iman dan siswa 
tersebut mengatakan bahwa lingkungan keluarga yaitu orang tua mereka tidak 
memperdulikan kegiatan belajarnya, sehingga  siswa menjadi tidak 
bersemangat dalam belajar pada akhirnya siswa sulit untuk mendapat hasil 
belajar yang baik. Bukan hanya keluarga, tetapi suasana rumah juga siswa 
katakan rumah itu sering gaduh, sering terjadi pertengkaran orang tua maka 
akan menganggu konstentrasi belajar siswa. 
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       Faktor ketiga ialah sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana 
merupakan alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di 
dalam kegiatan belajar. Meskipun tidak semua sekolah memiliki sarana dan 
prasarana yang lengkap, sarana dan prasarana diharapkan mampu mencukupi 
kebutuhan sekolah dan anak didik dalam proses belajar mengajar. Karena 
apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak 
akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana. 
       Peneliti masih menemukan sarana dan prasarana di SMK Nurul Iman 
Jakarta masih kurang mendukung proses belajar siswa. Seperti ruang kelas 
yang sempit hanya berukuran namun ditempati oleh 38 siswa. Hal tersebut  
mengganggu konsentrasi belajar anak serta menyulitkan gerak guru untuk 
memantau siswa yang duduk dibagian belakang.  
       Faktor keempat adalah motivasi belajar. Motivasi belajar timbul karena 
adanya tujuan, dorongan dan kebutuhan pada diri siswa tersebut. Apabila 
siswa mendapat dukungan semangat yang tepat maka siswa akan mencapai 
hasil belajar yang optimal. Salah satu cara guru menumbuhkan motivasi 
belajar siswa adalah dengan memberikan penghargaan kepada siswa yang 
memperoleh hasil belajar yang optimal. Semakin tinggi motivasi yang 
dimiliki siswa maka akan semakin tinggi pula hasil yang diraihnya. 
Sebaliknya, jika siswa memiliki motivasi baik dari dalam diri ataupun luar 
dirinya rendah maka akan rendah pula hasil yang didapatkan. 
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       Peneliti melihat kurangnya motivasi belajar yang dimiliki siswa di di 
SMK Nurul Iman Jakarta. Hal ini bisa dilihat dari  absensi siswa yang masih 
banyak siswa bolos karena merasa tidak berminat dalam kegiatan belajar yang 
ada. Berikut jumlah siswa bolos X AP 2 dan X AP 3 dalam tiap pertemuan : 
 Tabel 1.2 
Jumlah Siswa Absen kelas X AP 
Mata Pelajaran Matematika 
 
Kelas Pertemuan  Jumlah 
X AP 2 1 11 
Dan 2 6 
X AP 3 3 8 
  4 18 
Sumber : data diolah oleh peneliti 
 
       Dari tabel di atas diketahui banyaknya jumlah siswa yang bolos baik 
sakit, izin ataupun alfa pada pelajaran matematika kelas X AP 2 dan X AP3 
pada pertemuan pertama berjumlah 11 siswa, pertemuan kedua berjumlah 6 
siswa, pertemuan ketiga berjumlah 8 siswa, dan pertemuan keempat 
berjumlah 18 siswa. Hal tersebut terjadi karena siswa menganggap kegiatan 
belajar yang dilaksanakan kurang menarik sehingga siswa memilih untuk 
membolos.  
       Selain itu peneliti juga mewawancari 10 orang siswa, siswa tersebut 
mengatakan bahwa  tidak adanya suatu tujuan yang ingin dicapai seperti tidak 
adanya hasrat untuk berprestasi ketika pembagian raport. Siswa mengatakan 
bahwa tujuan mereka hanyalah untuk bersekolah bukan untuk berprestasi. 
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       Faktor kelima ialah kebiasaan belajar. Kebiasaan merupakan tingkah laku 
atau kegiatan yang dilakukan berulang-ulang sehingga perbuatan tersebut 
menjadi biasa dilakukan. Ketika siswa merasa tidak puas dengan kebiasaan 
yang  ia miliki, maka ia harus mencari cara lain untuk ia latih secara terus 
menerus sehingga menjadi kebiasaan. Karena seorang siswa yang memiliki 
intensitas kebiasaan belajar yang tinggi akan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Sedangkan siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang rendah, maka 
hasil belajar siswa juga rendah. Agar kebiasaan belajar terbentuk baik, peran 
guru sangat penting untuk menstimulus siswa. Apabila siswa sudah memiliki 
kebiasaan belajar yang baik maka guru dengan mudah menyampaikan materi 
yang akan diberikan. 
       Di SMK Nurul Iman Jakarta, peneliti melihat rendahnya kebiasaan 
belajar siswa karena perkembangan teknologi. Dimana siswa malah 
menyalahgunakan teknologi tersebut, teknologi yang seharusnya menambah 
bahan ajar malah membuat siswa semakin malas membaca buku pelajaran 
ataupun mencatat pelajaran. Ketika guru memerintahkan untuk mencatat 
pelajaran, siswa malah mengabadikan tulisan guru lewat telepon genggam 
menggunakan aplikasi foto. Hal tersebut baik untuk tingkat efisiensi waktu, 
tetapi karena hal itu pula siswa malas mengulang bahan ajar. Catatan yang 
siswa disalahgunakan ketika ulangan berlangsung, siswa membuka telepon 
genggam dan melihat catatan berupa foto tersebut. Selain itu pula peneliti 
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menemukan kebiasaan membaca di perpustakaan yang kurang. Berikut tabel 
rata-rata kunjungan perpustakaan tiap bulan : 
Tabel 1.3 
Jumlah Kunjungan Siswa Ke Perpustakaan 






Sumber : data diolah oleh peneliti 
 
       Dari tabel di atas diketahui jumlah pengunjung ke perpustakaan pada 
minggu pertama berjumlah 5 orang, minggu kedua 7 orang, minggu ketiga 3 
orang dan minggu keempat 5 orang. 
       Selain kebiasaan membaca dan mencatat. siswa tidak bisa mengatur 
waktu belajar baik dirumah maupun disekolah. Tugas yang seharusnya 
dikerjakan dirumah, malah banyak dikerjakan disekolah. Kebanyakan siswa 
juga tidak mengulang bahan ajar yang telah diberikan guru disekolah, 
sehingga ketika pada pertemuan selanjutnya guru membahas ulang, banyak 
siswa lupa akan materi yang telah dijelaskan. 
       Kebiasaan belajar yang baik harus ditananmkan oleh semua siswa karena 
kebiasaan belajar bukan hal yang sudah ada tetapi cara yang harus dibuat. 
Dengan siswa memperbaiki kebiasaan belajar maka kemungkinan perubahan 
hasil belajar yang lebih baik akan terwujud. 
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       Permasalahan hasil belajar pada siswa kelas X Administrasi Perkantoran 
di SMK Nurul Iman yang rendah dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya yaitu motivasi belajar dan kebiasaan belajar. Hasil belajar siswa 
kelas X Administrasi Perkantoran pada mata pelajaran Matematika masih 
banyak yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketentuan Minimal (KKM). 
       Bertitik tolak dari uraian tersebur di atas maka peneliti tertarik untuk 
meneliti apakah motivasi belajar dan kebiasaan belajar mempengaruhi hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa kelas X jurusan 
Administrasi Perkantoran di SMK Nurul Iman Jakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
adalah sebagai berikut :   
1. Gaya belajar yang tidak sesuai 
2. Lingkungan keluarga yang tidak kondusif 
3. Sarana dan prasarana yang kurang memadai 
4. Motivasi belajar siswa yang rendah 





C. Pembatasan Masalah 
       Dari identifikasi masalah di atas, dapat diketahui banyak faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. Karena keterbatasan yang dimiliki peneliti dari 
segi antara lain : dana, waktu, maka penelitian ini dibatasi hanya pada 
masalah “Pengaruh Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil 
Belajar pada Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Nurul Iman 
Jakarta” 
 
D. Perumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah diuraikan di atas maka permasalahan dalam penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar? 
2. Apakah terdapat Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar? 
3. Apakah terdapat Pengaruh Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar 
terhadap Hasil Belajar? 
 
E. Kegunaan Penelitian 
       Dilakukannya penelitian ini berharap agar hasil penelitian yang diperoleh 




1. Kegunaan teoritis 
       Memberikan masukan untuk penyusunan teori dan konsep-konsep 
baru terutama untuk mengembangkan dalam bidang ilmu pendidikan 
khususnya pada pendidikan administrasi perkantoran. 
2. Kegunaan praktis 
a. Bagi Siswa 
       Untuk meningkatkan motivasi belajar yang dimiliki dan 
memberikan kebiasaan belajar yang lebih baik. 
b. Bagi Guru 
       Untuk masukan yang bermanfaat dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam kegiatan belajar. 
c. Bagi Sekolah 
       Untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar pada 
keseluruhan mata pelajaran. 
d. Bagi Peneliti 
       Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama masa 








A. Deskripsi Konseptual 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
       Tujuan pendidikan dapat tercapai apabila kegiatan belajar 
mengajar telah berhasil menghasilkan siswa-siswi yang kompeten 
dalam keahliannya. Siswa yang ahli tersebut dapat dilihat dari hasil 
belajar yang telah dicapainya. 
       Hamalik menjelaskan bahwa, “hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dari sikap-sikap serta 
kemampuan peserta didik
1.” 
       Sudjana berpendapat bahwa, “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman 
belajarnya.”2 
       Menurut Waluyo, hasil belajar adalah “pola-pola perbuatan, nilai, 
pengertian, sikap, apresiasi, dan keterampilan.”3 Sementara dalam 
buku Muhibbin Syah menyatakan bahwa, “hasil belajar yang dilihat 
                                                          
1 Dr.Kunandar, (Penilaian hasil belajar peserta didik berdasarkan kurikulum 2013, Jakarta: PT Raja Grafindo 




 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka CIPTA, 2013)h. 246 
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dari segikognitif, bisa diukur dari tes tertulis, seperti nilai ulangan 
harian, uts, ataupun uas.”4 
       Dalam buku Kunandar, “Hasil belajar adalah kompetensi atau 
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang 
dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar 
mengajar.
5” Sementara menurut Abdurrahman, “hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.”6 
       Menurut Purwanto, “hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan 
evaluasi terhadap suatu mata pelajaran yang dilakukan secara 
terencana dan sistematik untuk menilai sejauh mana keberhasilan 
proses belajar mengajar.” 7 Sementara Menurut John M. Keller, “hasil 
belajar adalah keluaran dari suatu sistem pemrosesan berbagai 
masukan yang berupa informasi”8 
       Menurut Winkel, “hasil belajar adalah perubahan yang terjadi 
dalam bidang kognitif, bidang afektif dan bidang motorik”9 Sementara 
Nana Sudjana mengemukakan, bahwa “Hasil belajar adalah perubahan 




    
 
 
                                                          
4
 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2010) 
5
 Dr.Kunandar, Loc.cit 
6
 Abdurrahaman. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT Raya Grafindo Persada,2006) h.2 
7
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Pengajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2001) h.5 
8
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h.38 
9
 Winkel, W.S, Psikologis Pengajaran, (Jakarta: Media Abadi,2004) h. 59 
10
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.3  
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      Menurut Bloom yang dikutip oleh Mulyono, Hasil belajar 
merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah yakni:  
1. Ranah kognitif, meliputi: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi.
 
2. Ranah afektif, meliputi: penerimaan, perhatian, penanggapan, 
penyesuaian, penghargaan dan penyatuan.
 




           
       Ahmad Susanto dalam bukunya Teori Belajar dan Pembelajaran 
berpendapat bahwa  : 
       “Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek 
pertama disebut kognitif tingkah rendah dan keempat aspek 




b. Hasil Belajar Matematika 
       Hasil belajar diketahui sebagai nilai atau angka yang diberikan 
oleh guru atau siswa setelah melalui proses belajar, baik melalui 
penugasan ataupun keterampilan yang siswa miliki melalui evaluasi 
belajar yang telah dilakukan. 
       Menurut Johnson dan Rising, “Matematika adalah pola berpikir, 
pola mengorganisasi, pembuktian yang logik, bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan 
akurat representasinya dengan simbol dan padat”13 
                                                          
11
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), h. 38 
12
 Dr. Ahmad Susanto, M.Pd. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Penerbit Kencana 2014)h.5 
13




       Menurut E.T.Ruseffendi, “Matematika terbentuk sebagai hasil 
pemikiran manusia berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran”.14 
       Menurut Sudjono mengemukakan bahwa, “Matematika adalah 
ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematik juga 
selalu berhubungan dengan penalaran yang logik serta masalah yang 
berhubungan dengan bilangan.”15 
       Matematika sebagai salah satu pelajaran yang menuntut banyak 
potensi dan usaha siswa didalamnya agar mendapatkan hasil belajar 
yang optimal. Kurikulum yang digunakan pada sekolah yang diteliti 
adalah Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP). 
       Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 
pencapaian siswa kelas X SMK Nurul Iman Jakarta melalui nilai 
ulangan harian dan ulangan tengah semester mata pelajaran 
matematika semester genap tahun ajaran 2016/2017. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
       Menurut Syaiful Djamarah, secara garis besar faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi 






                                                          
14
 Ruseffendi, E.T. 2006. Pengantar Kepada Guru Mengembangkan Kompetensinya dalam 
Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: Tarsito. 
15
 Abdul Halim Fathani. (2009). Matematika Hakikat & Logika. Yogyakarta: Ar-ruzz Media Group. 
16
 Syaiful Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2002)h. 189 
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1. Faktor Internal 
a. Kondisi Fisiologis  
       Yaitu keadaan kesehatan jasmani dari asupan gizi yang 
diterima siswa serta kondisi panca indera (mata, hidung, telinga 
dan tubuh) yang akan berpengaruh daya tangkap belajar siswa, 
serta dalam proses pengolahan kelas. 
b. Psikologis 
       Belajar merupakan proses psikologis yang menentukan 
intensitas belajar seorang siswa, faktor ini ada didalam diri 
siswa. Maka dari itu minat, kecerdasan, bakat dan motivasi dan 
kemampuan-kemampuan kognitif sangat menentukan hasil 
belajar siswa. Berikut merupakan penjelasannya :  
1. Minat 
       Minat merupakan kecenderungan dari dalam diri 
individu untuk tertatik pada sesuatu objek atau menyenangi 
sesuatu objek. Karena dengan minat belajar yang besar 
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya 
minat yang kurang akan menghasilkan prestasi yang 
rendah. 
2. Inteligensi 
       Intelegensi merupakan perkembangan berpikir 
seseorang sesuai dengan umurnya, dilihat dari kemampuan 
berpikir dari yang konkret ke yang abstrak. Jika siswa dapat 
17 
 
memecahkan masalah dalam secara baik maka dianggap 
sebagai suatu keberhasilan belajar. Tingkat kecerdasan atau 
inteligensi seseorang dapat diketahui dengan melihat tes IQ 
(Intelligence Quotient) 
3. Bakat 
       Selain inteligensi, bakat merupakan salah satu  faktor 
yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar.  
Diperlukan latihan, pengetahuan, pengalaman dan 
dorongan agar bakat tersebut dapat terwujud dan 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
4. Motivasi 
       Motivasi adalah motor penggerak dalam kegiatan 
belajar, jika ada siswa yang kurang memiliki motivasi 
instrinsik, diperlukan dorongan dari luar, yaitu motivasi 
ekstrinsik agar siswa termotivasi dalam kegiatan belajar. 
5. Kemampuan kognitif 
       Ranah kognitif merupakan kemampuan yang harus 
dikuasai siswa. Karena ini merupakan tingkatan dasar bagi 
penguasaan ilmu pengetahuan. 
2. Faktor Eksternal 
       Lingkungan adalah bagian hidup dari siswa yang terdiri dari 
lingkungan tempat tinggal siswa, lingkungan keluiarga, lingkungan 
masyarakat dan lingkungan sekolah yang dapat diklasifikasikan 
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sebagai tempat siswa belajar dan mencari pengalaman. Lembaga 
formal tempat utama untuk mencari ilmu pengetahuan adalah 
sekolah. Ditempat ini siswa diajarkan oleh guru dan bisa 
bersosialisasi dengan teman-teman sebaya, serta mentaati 
peraturan-peraturan sekolah yang telah dibuat agar siswa mengenal 
disiplin waktu dan diterima di masyarakat. 
      Jadi dapat disimpulkan, hasil belajar adalah kompetensi atau 
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik 
yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses 
belajar mengajar. 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
       Kesuksesan seorang pelajar tergantung pada kemampuan dan 
kemauan. Tingkat kemauan atau motivasi tiap orang berbeda-beda. 
       Sadirman menyatatakan bahwa kata motivasi berasal dari kata 
“motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai tujuan.
17
 Menurut Mc. Donald, 
“motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
                                                          
17
Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi mengajar. ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2006) , h.75 
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dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan.”18 
       Motivasi belajar menurut Astuti adalah sesuatu yang menggerakan 
siswa dalam belajar. Maksudnya adalah penggerak dalam diri siswa 
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan kemauan dirinya.
19
 
       Pendapat yang sama dikemukakan oleh Sardiman,  
“motivasi belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa, yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai.”20  
 
       Yamin  menyatakan  bahwa “ motivasi  belajar merupakan  daya 
penggerak  psikis  dari  dalam  diri  seseorang  untuk  dapat  
melakukan  kegiatan belajar dan   menambah   keterampilan,   
pengalaman.” 21 
       Menurut Herijulianti dkk, mengemukakan dalam kegiatan belajar 
motivasi belajar merupakan daya penggerak yang menjamin terjadinya 
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar sehingga tujuan yang diinginkan dapat dipenuhi.
22
 
       Menurut Iskandar dalam bukunya Psikologi Pendidikan Sebuah 
Orientasi Baru mengatakan bahwa, 
“motivasi belajar adalah  daya  penggerak  dari  dalam diri individu 
untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah  pengetahuan. 




 Endang Sri Astuti, Bahan Dasar Untuk Pelayanan Konseling Pada Satuan Pendidikan Menengah Jilid   
     1 (Jakarta: PT Grasindi,2010) h.67 
20
 Sardiman A.M , Op. Cit., h.75 
21
 Yamin, Martinis. Paradigma Pendidikan Konstruktivistik.( Jakarta: Gaung Persada Press (GP Press,2008) 
22
 Eliza Herijulianti et al., Pendidikan Kesehatan Gigi, (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2002)  
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Motivasi   itu   tumbuh karena adanya  keinginan untuk  bisa  
mengetahui  dan  memahami sesuatu  dan  mendorong  serta  
mengarahkan  minat  belajar siswa sehingga sungguh-sungguh   
untuk   belajar   dan termotivasi untuk mencapai prestasi.”23 
 
        Menurut Sukmadinata, motivasi belajar adalah daya penggerak 
dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk 
menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman.
24
 
       Menurut Gintings, motivasi belajar merupakan sesuatu yang 




       Menurut Dimyati dan Mudjiono mengemukakan bahwa, motivasi 
belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar 




       Menurut Bophy, dalam bukunya Motivating Students to Learn 
menyatakan bahwa, 
 “student motivation to learn can be viewed either as general 
disposition or as a situation spesific. as a disposition, it is an 
enduring tendency to value learning with effort and thought and 
to seek to acquire knowledge and skills. in spesific situations, a 
state of  motivation to learn exist when a student engages 
purposefully in an activity by adopting its goal and trying to learn 
the concepts or master the skills it develops.”  
 
„Motivasi belajar siswa dapat dilihat baik sebagai disposisi umum 
maupun sebagai situasi tertentu. Sebagai disposisi umum adalah 
suatu watak yang permanen yang mendorong seseorang untuk 
                                                          
23
 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru (Jakarta: Gaung Persada Press,2012) h.181 
24
 Euis Karwati & Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2014) h. 214 
25
 Abdorrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: humaniora,2008) h.86 
26
 Dimyati dan Mudjiono, Op., Cit h.80 
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menguasai pengetahuan dan keterampilan dalam suatu kegiatan 
belajar. Sebagai situasi tertentu, keadaan motivasi belajar muncul 
ketika siswa terlibat sengaja dalam suatu kegiatan kegiatan 
tertentu diarahkan oleh tujuan mempelajari konsep atau 
menguasai keterampilan untuk berkembang.
27
 
       Menurut Atkinson, motivasi seseorang ditentukan oleh dua factor, 
yaitu harapan terhadap suatu subjek dan nilai dari objek itu. Makin 
besar harapan seseorang terhadap suatu objek dan makin tinggi nilai 
objek itu bagi orang tersebut, berarti makin besar motivasinya
28
  
       Memberikan motivasi kepada seseorang siswa, berarti 
menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan 
sesuatu. Pada tahap awalnya akan menyebabkan si subjek  belajar 
merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu kegiatan belajar.
29
 
b. Klasifikasi Motivasi Belajar 




1. Motivasi belajar intrinsik  
       Motivasi belajar instrinsik ialah motif yang tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri siswa sudah 
memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu dan dapat 
mencapai tujuan yang siswa kehendaki. Sebagai contoh, siswa 
                                                          
27
 Jere Brophy ,Motivating Students to Learn. (New York : Routledge, Taylor dan Francis Group, 2010) h. 16 
28
 Dr. H. Djaali. Psikologi Pendidikan.(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008)  h. 105 
29
 Sardiman A.M , Op Cit., h.77-78 
30
 Sadirman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers,2014) h.89 
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belajar dengan sungguh-sungguh karena ingin memperoleh 
pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat berubah 
tingkah lakunya menjadi lebih baik, bukan karena adanya 
tujuan lain. 
2. Motivasi belajar Ekstrinsik 
       Motivasi ektrinsik adalah motif berfungsi karena adanya 
rangsangan dari luar. Contoh siswa  belajar  karena tahu besok 
paginya akan ujian dengan mengharapkan nilai baik, sehingga 
akan mendapatkan hadiah dari orang tuanya. Jadi dalam contoh 
tersebut, siswa belajar bukan karena ingin mengetahui sesuatu, 
tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik atau agar 
mendapatkan hadiah. 
 
c. Ciri-Ciri dan Fungsi Motivasi Belajar 
       Menurut Sadirman, motivasi yang ada pada diri setiap orang itu 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
31
 
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus 
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum 
selesai) 
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah  
4. Lebih senang bekerja mandiri 
5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya 
7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 
8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 
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 Sardiman A.M , 0p Cit., h.83 
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       Apabila seorang siswa memiliki ciri-ciri seperti di atas, maka 
siswa tersebut memiliki motivasi belajar yang kuat. Motivasi sangat 
dibutuhkan dalam kegiatan belajar. Karena prestasi akan menjadi 
optimal dengan besarnya motivasi yang dimiliki.  
       Sadirman menyatakan fungsi motivasi dalam belajar adalah:
32
 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 
atau motor yang melepaskan energi 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang 
hendak dicapai 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan. 
 
       Jika siswa mengetahui fungsi dari motivasi belajar, maka siswa 
akan lebih terpacu dalam kegiatan belajar. Siswa lebih mengerti apa 
yang harus dilakukan agar tujuan awal yang ia kehendaki bisa 
tercapai. 
       Sadirman menyatakan bentuk dan cara menumbuhkan motivasi 
dalam kegiatan belajar di sekolah adalah sebagai berikut :
33
 
1) Memberikan angka, 2) Hadiah, 3) Saingan/kompetisi, 4) Ego 
involvement 5) Memberikan ulangan, 6) Mengetahui hasil, 7) Pujian 
8) Hukuman, 9) Hasrat untuk belajar, 10) Minat, 11) Tujuan yang 
diakui 
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       Sedangkan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut 
Dimyato dan Mudjiono adalah sebagai berikut :
34
 
1) Cita-cita atau aspirasi siswa, 2) Kemampuan siswa, 3) Kondisi 
siswa, 4) Kondisi lingkungan, 5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar 
dan pembelajaran, 6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa 




1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4. Adanya penghargaan dalam belajar. 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6. Adanya lingkungan yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang  dapat belajar dengan baik 
sehingga memungkinkan seseorang dapat  belajar dengan 
baik. 
        Jadi dapat disimpulkan, Motivasi belajar dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang memberikan 
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat 
dicapai. 
3. Kebiasaan Belajar 
a. Pengertian Kebiasaan Belajar 
       Setiap siswa memiliki ciri khas masing-masing dalam dirinya 
mengenaai kebiasaan belajar. Kebiasaan merupakan perbuatan yang 
dilakukan berulang-ulang dengan cara yang sama dan berlangsung 
tanpa proses berpikir lagi. 
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       Menurut Djaali, Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara 
atau teknik yang menetap pada diri siswa pada waktu menerima 




       Menurut Aunurrahman, kebiasaan belajar adalah perilaku belajar 
seseorang yang telah tertanamkan dalam waktu yang relatif lama 
sehingga memberikan ciri dalam aktifitas belajar yang dilakukannya.
37
 
       Menurut Nasution kebiasaan belajar adalah cara yang konsis 
dilakukan oleh siswa dalam menangkap stimulus/informasi, cara 
mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah
38
 
       Menurut Djamarah kebiasaan belajar adalah cara yang dilakukan 
seseorang disaat sedang belajar yang mana berhubungan dengan 




       Menurut Hamalik kebiasaan belajar adalah cara yang efisisen 
artinya cara belajar yang tepat, praktis, ekonomis, terarah, sesuai 
dengan situasi dan tuntutan-tuntutan yang ada guna mencapai tujuan.
40
 
       Menurut Drewer Simanjuntak kebiasaan belajar adalah reaksi 
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b. Aspek-aspek kebiasaan belajar 
Menurut Slameto, unsur-unsur kebiasaan belajar yakni:
42
 
1. Pembuatan jadwal dan pelaksanaanya 
       Pembagian waktu dalam belajar untuk melaksanakan 
kegiatan siswa setiap harinya atau biasa disebut jadwal sangatlah 
penting.  Agar mendapatkan hasil yang memuaskan, siswa perlu 
melaksanakan jadwal dengan teratur. 
2. Membaca dan membuat catatan 
       Membaca merupakan alat belajar. Dalam membaca, kegiatan 
membuat catatan sangat besar pengaruhnya. Apabila siswa 
memiliki catatan yang tidak jelas, dan berantakan antara materi 
pelajaran yang satu dengan materi yang lainnya akan 
menimbulkan rasa bosan pada siswa dalam membaca,. 
3. Mengulangi bahan pelajaran 
       Adanya pengulangan materi pelajaran yang belum begitu 
dikuasai oleh siswa akan menjadikan tetap tertanam dalam otak 
siswa. 
4. Konsentrasi 
       Konsentrasi dalam belajar berguna agar kegiatan belajar yang 
dilakukan tidak sia-sia dan hanya membuang tenaga, waktu dan 
biaya. 
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5. Mengerjakan tugas 
       Mengerjakan tugas diantaranya berupa pengerjaan 
tes/ulangan ataupun ujian yang diberikan guru. Selain itu juga 
termasuk membuat/mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam 
buku-buku ataupun soal-soal  buatan sendiri. 
 




1. Menentukan target yang akan dicapai  
       Agar  siswa  lebih  mudah  dalam  menentukan target 
pencapaian belajar sesuai dengan tujuan intruksional maka harus 
memiliki  struktur  dan  penyajian  secara  sederhana.   
2. Membuat rencana belajar 
       Menentukan rencana belajar dibuat agar siswa dapat 
membedakan apa yang telah dipelajari, mudah dipelajari dan 
dikuasai. 
3. Belajar rutin setiap hari 
      Belajar harus penuh konsentrasi dan teratur tanpa menganggu 
waktu istirahat. Belajar sungguh-sungguh selama 4-8 jam sehari 
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4. Mengulang bahan pelajaran. 
       Dengan  adanya pengulangan bahan yang belum begitu 
dikuasai serta mudah terlupakan akan tetap  tertanam  dalam  otak  
seseorang.  Mengulang  dapat  dilakukan secara  langsung  
sesudah membaca,  tetapi  juga  bahkan  lebih  penting  adalah  
mempelajari  kembali  bahan pelajaran   yang   sudah   dipelajari.    
5. Membaca buku 
       Sebagian  besar kegiatan  belajar  adalah  membaca. Karena 
membaca merupakan fokus utama dari kegiatan belajar.  
6. Mengerjakan tugas 
      Mengerjakan  tugas  terdiri dari  pengerjaan  tes/ulangan  atau  
ujian  yang diberikan guru, tetapi juga termasuk membuat / 
mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku-buku ataupun 
soal-soal buatan sendiri. Agar siswa berhasil dalam belajarnya,   
perlulah   mengerjakan   tugas   dengan   sebaik-baiknya.    
7. Membuat catatan 
      Membuat   catatan   berbeda dengan menyalin, katen membuat 
catatan memerlukan   pemikiran. Catatan  itu  harus  berupa  
outline  atau  rangkuman  yang  memberi gambaran  tentang  
garis-garis  besar  dari  pelajaran  itu.  Berguna untuk  membantu 




       Menurut Patel dalam , Influence of study habits, selft concept on 
academic, achievement of boys and girls menyatakan bahwa, 
“Study habits include home environment and planning of work, 
reading and note taking habits, planning of subjects, habits of 
concentration, preparation of examination, general habits and 
attitudes, school environment”  
 
“Kebiasaan belajar termasuk lingkungan rumah dan perencanaan 
kerja, kebiasaan membaca dan membuat catatan, perencanaan 
pelajaran, kebiasaan konsentrasi, persiapan untuk ujian, kebiasaan 
dan sikap, lingkungan sekolah.
44
  
Menurut Gie, kebiasaan belajar yang baik meliputi:
45
 
1. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya. 
       Siswa butuh untuk membuat jadwal belajar di rumah ataupun 
di perpustakaan yang harus dilaksanakan secara teratur. Hal ini 
akan dapat terlaksana apbila siswa memiliki sifat disiplin. 
2. Membaca dan membuat catatan. 
       Membaca yang teratur, sungguh-sungguh dan penuh 
konsentrasi serta dengan membuat catatan dengan teratur dan 
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3.  Mengulang bahan pelajaran. 
      Mengulang bahan pelajaran ataupun bahan bacaan berguna 
untuk lebih memantapkan apa yang telah dipelajari, bahan 
pelajaran atau bahan bacaan perlu dipelajari ulang. 
4. Mengerjakan tugas. 
       Siswa perlu mengerjakan tugas, baik itu pekerjaan rumah atau 
latihan mengerjakan soal agar siswa berhasil dalam belajarnya, 
       Sementara Djaali mengemukakan bahwa kebiasaan belajar tebagi 




1. Ketetapan waktu penyelesaian tugas-tugas akademik,  
2. Menghindarkan diri dari hal-hal yang memungkinkan tertundanya 
penyelesaian tugas,  
3. menghilangkan rangsangan yang akan menganggu konsentrasi 
dalam belajar.  
Adapun Work Methods menunjuk kepada penggunaan cara 
(prosedur) belajar yang efektif, dan efisiensi dalam mengerjakan tugas 
akademik dan keterampilan belajar.”  
      Aunurrahman menjelaskan ada beberapa bentuk perilaku yang 
menunjukkan kebiasaan yang tidak baik dalam belajar yang sering 
kita jumpai pada sejumlah siswa, seperti :
47
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1) Belajar tidak teratur, 2) Daya tahan belajar rendah (belajar secara 
tergesa-gesa), 3) Belajar bilamana menjelang ulangan dan ujian, 4) 
Tidak memiliki catatan pelajaran, 5) Tidak terbiasa membuat 
ringkasan, 6) Tidak memiliki motivasi untuk memperkaya materi 
pelajaran, 7) Senang menjiplak pekerjaan teman, termasuk kurang 
percaya diri di dalam menyelesaikan tugas, 8) Sering datang terlambat, 
9) Melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk (misalnya merokok) 
 
c.  Cara Menumbuhkan kebiasaan belajar yang baik 
       Kebiasaan belajar dapat dibentuk melalui cara-cara seperti 
penjelasan dibawah ini. Dalam bukunya Prayitno mengemukakan cara 
menumbuhkan kebiasaan belajar yang baik adalah sebagai berikut :
48
 
1) Menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar 
2) Memelihara kondisi kesehatan yang baik 
3) Mengatur waktu belajar, baik disekolah maupun di rumah 
4) Memilih tempat belajar yang baik 
5) Belajar dengan menggunakan sumber belajar yang kaya, seperti 
buku-buku teks dan referensi lainnya 
6) Membaca secara baik dan sesuai dengan kebutuhan, misalnya 
kapan membaca secara garis besar, kapan secara terinci, dan 
sebagainya 
7) Tidak segan-segan bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahui 
kepada guru, teman atau siapapun juga. 
 
       Surachmad mengemukakan cara membentuk kebiasaan belajar 
yang baik yaitu (1) Kebiasaan mengikuti pelajaran (2) Kebiasaan 
memantapkan pelajaran (3) Kebiasaan membaca buku (4) Kebiasaan 
menyiapkan karya tulis (5) Kebiasaan menghadapi ujian 
       Menurut Nana Sudjana, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam proses belajar, yaitu: (1) cara mengikuti pelajaran; (2) cara 
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belajar mandiri dirumah; (3) cara belajar kelompok; (4) mempelajari 
buku teks (4) menghadapi ujian
49
 
       Menurut Crow dan Crow dalam Purwanto, kebiasaan belajar yang 
efisien untuk mencapai hasil belajar yang efisien.
50
 Sependapat 
dengan Crow dan Crow Nana Sudjana mengatakan keberhasilan siswa 
dalam mengikuti pelajaran banyak bergantung pada kebiasan belajar 
yang teratur dan bersinambungan
51
 
       Jadi dapat disimpulkan bahwa, kebiasaan belajar merupakan cara 
atau teknik yang menetap pada diri siswa pada saat menerima 
pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu 
dalam menyelesaikan kegiatan belajar. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
       Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu.Terdapat variable independen 
(bebas) yang terbukti mempengaruhi hasil belajar. Beberapa penelitian 
yang telah dilakukan, diantaranya: 
1. Azainil 2014. Pengaruh Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar 
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMPN di Kecamatan 
Samarinda Utara. Pada motivasi belajar diperoleh nilai thitung= 2,231 
sedangkan  ttabel = 1,960. Ini berarti terdapat pengaruh antara motivasi 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Untuk kebiasaan 
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belajar diperoleh nilai thitung= 4,778 sedangkan  ttabel 1,960. Ini 
berarti terdapat pengaruh antara kebiasaan belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika. Maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh secara bersama-sama motivasi belajar dan kebiasaan belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi operasi 
bentuk aljabar kelas VII SMPN di kecamatan Samarinda Utara pada 
tahun ajaran 2013/2014. 
2. Wiwin Wiji Astuti, Partono FX Sukardi 2012. Pengaruh Motivasi 
Belajar dan Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu 
Kelas VIII SMP PGRI 16 Brangsong Kabupaten Kendal. Berdasarkan 
hasul penelitian, banyaknya siswa yang hasil belajarnya dibawah 
KKM pengaruh motivasi belajar sebesar 48% dan metode 
pembelajaran berpengaruh sebesar 9,6%. Hal ini disebabkan karena 
sebagian besar siswa memperhatikan guru dalam menerangkan materi 
namun mereka kurang aktif, masih ada beberapa anak yang tidak 
memperhatikan pelajaran IPS Terpadu namun malah mengobrol 
dengan teman sebangku, ada beberapa siswa yang tidak mencatat 
materi yang belum ada di LKS, sebagian siswa langsung mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru namun sebagian lagi berdiskusi terlebih 
dahulu kemudian mengerjakannya, hanya beberapa siswa yang malas 




3. Nina Agustyaningrum, Silfia Suryantini. Hubungan Kebiasaan Belajar 
dan Kepercayaan Diri dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VIII SMP N 27 Batam. Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat 
hubungan yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP N 27 Batam dengan besar hubungan 
0,6 yang termasuk kategori hubungan kuat; (2) terdapat hubungan 
yang signifikan antara kepercayaan diri dengan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP N 27 Batam dengan besar hubungan 
0,5 yang termasuk kategori hubungan cukup; (3) terdapat hubungan 
yang signifikan antara kebiasaan belajar dan kepercayaan diri secara 
bersama-sama dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 
N 27 Batam dengan besar hubungan 0,6 yang termasuk kategori 
hubungan kuat. 
 
C. Kerangka Teoretik 
       Keberhasilan pendidikan ditentukan pada prestasi belajar siswa melalui 
hasil belajarnya. Hasil belajar sebagai tingkat keberhasilan siswa dilihat dari 
nilai siswa setelah ia melalui proses belajar. Dengan melihat hasil belajar, 
siswa dapat mengetahui gambaran posisi dirinya dibandingkan siswa 
lainnya. 
       Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
motivasi belajar dan kebiasaan belajar. Karena pada dasarnya motivasi 
untuk rnengerahkan dan menjaga tingkah seseorang agar siswa terdorong 
35 
 
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil dan tujuan 
tertentu. Hal tersebut diperkuat oleh beberapa ahli yang menyatakan bahwa 
motivasi belajar memliki pengaruh besar terhadap hasil belajar. 
        Menurut Dimyati dan Mudjiono, Motivasi belajar merupakan kekuatan 
mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Tiadanya motivasi belajar 




       Menyambung teori yang telah dikemukakan oleh ahli sebelumnya, 
Syaiful Bahri dan Aswan Djain menyatakan, keberhasilan belajar siswa juga 
perlu mendapat dukungan minat, keinginan, serta motivasi belajar yang 
harus ada dan ditanamkan dalam dirinya.
53
 
       Dalam bukunya Sadirman juga menyatakan adanya motivasi yang baik 
dalam belajar akan menunjukkan hasil belajar yang baik.
54
 
       Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar merupakan daya penggeraka yang berasal dari diri 
seseorang yang mampu mempengaruhi hasil belajar. Besar dan kecilnya 
motivasi belajar pada diri seseorang dapat mempengaruhi hasil belajar yang 
didapatkannya. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi hasil belajarnya 
akan baik, begitu pula sebaliknya, siswaa yang memiliki motivasi belajar 
yang rendah maka hasil belajarnya juga akan rendah.  
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       Selain motivasi belajar,  faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 
kebiasaan belajar. Setiap siswa memiliki kebiasaan belajar yang berbeda-
beda, sehingga hasil belajarnya pun akan berbeda-beda pula. Untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik, maka kebiasaan belajar harus 
mengarah kepada kebiasaan belajar yang positif yaitu kebiasaan yang dapat 
memberikan manfaat dan pengaruh terhadap hasil belajar yang diinginkan. 
Kebiasaan belajar yang positif harus senantiasa dilakukan siswa saat 
disekolah maupun dirumah, sehingga kesulitan belajar yang dialami siswa 
dapat teratasi.  Hal tersebut didukung oleh beberapa teori yang menyatakan 
kebiasaan belajar mempengaruhi hasil belajar.  
       Menurut Crow dan Crow dalam Purwanto, kebiasaan belajar yang 
efisien untuk mencapai hasil belajar yang efisien
55
 
       Nana Sudjana mengatakan “keberhasilan siswa dalam mengikuti 
pelajaran banyak bergantung pada kebiasan belajar yang teratur dan 
bersinambungan”56 
       Hamalik mengatakan bahwa, “Jika seseorang ingin berhasil dalam 
belajar hendaknya mempunyai sikap dan kebiasaan belajar yang baik.”57 
      Jadi, baik motivasi belajar maupun kebiasaan belajar memiliki pengaruh 
dalam hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat pada penelitian sebelumnya oleh 
Azainil yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 
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       Susanto menyatakan “Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang 
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi : 
a. Faktor internal : kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi belajar, 
ketekunan, kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan kesehatan 
b. Faktor eksternal : faktor yang berasal dari luar diri peserta didik59 
       Selain itu dalam bukunya Sukmadinata, Siswa sebagai peserta didik di 
dalam proses pendidikan adalah individu. Aktivitas, proses, dan hasil 
perkembangan pendidikan peserta didik dipengaruhi oleh karakteristik siswa 
sebagai individu. Individu siswa bersifat unik, tiap individu mempunyai 
sejumlah potensi, kecakapan, kekuatan, motivasi, minat, kebiasaan, 
persepsi, serta karakteristik fisik dan psikis yang berbeda-beda
60
 
       Maka dapat disimpulkan bahwasannya hasil belajar dipengaruhi oleh 
motivasi belajar dan kebiasaan belajar. Motivasi belajar yang baik akan 
mempengaruhi hasil belajar yang tinggi pula. Tidak hanya motivasi belajar 
saja namun kebiasaan belajar yang ditanamkan pada siswa juga berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Semakin baik kebiasaan belajar maka hasil yang 
diperolehpun semakin baik. 
D. Perumusan Hipotesis Penelitian 
       Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka teori yang telah 
dikemukakan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
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1. Terdapat Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 
2. Terdapat Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar 
3. Terdapat Pengaruh Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar 







A. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumya oleh peneliti, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris dan 
fakta yang tepat (sahih), benar serta dapat dipercaya tentang: 
1. Pengaruh motivasi belajar  terhadap hasil belajar pada siswa di SMK 
Nurul Iman Jakarta 
2. Pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar pada siswa di SMK 
Nurul Iman Jakarta 
3. Pengaruh motivasi belajar dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 
pada siswa di SMK Nurul Iman Jakarta 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Nurul 
Iman Jakarta Timur. Tempat tersebut peneliti pilih sebagai tempat 
penelitian karena beberapa faktor, faktor pertama karena peneliti 
mempunyai pengalaman Praktek Kerja Mengajar di SMK Nurul Iman 
Jakarta sehingga mempermudah peneliti untuk mendapatkan izin 
penelitian pada sekolah tersebut. Faktor kedua yakni karena SMK 





yang rendah terutama pada mata pelajaran Matematika. Faktor ketiga 
karena, SMK Nurul Iman Jakarta memiliki masalah sesuai dengan 
masalah yang akan diteliti oleh peneliti yaitu berkaitan dengan 
motivasi belajar dan kebiasaan belajar siswa. 
2. Waktu Penelitian 
       Waktu penelitian dilakukan kurang lebih selama tiga bulan yang 
dilaksanakan mulai Maret 2017 sampai dengan Mei 2017. Waktu 
tersebut peneliti pilih karena waktu yang digunakan sangat efektif 
untuk mengadakan penelitian. Di waktu tersebut peneliti sudah tidak 
disibukkan oleh aktivitas perkuliahan. 
 
C. Metode Penelitian 
1. Metode 
       Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode 
survey dengan pendekatan kausalitas yang berguna untuk mengetahui 
hubungan antara tiga variabel, yaitu hasil belajar (Y) dan Motivasi 
belajar (X1), kebiasaan belajar (X2). Menurut Arikunto, survey sampel 
adalah penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok dan pengumpulan data hanya dilakukan 
pada sebagian dari populasi.
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       Data yang digunakan dan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
data yang dihasilkan dari penyebaran angket (data primer) tentang 
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motivasi belajar (Variabel X1) dan kebiasaan belajar (Variabel X2) dan 
data dokumentasi (data sekunder) tentang hasil belajar. 
       Metode pengumpulan data ini peneliti pilih karena sesuai dengan 
tujuan penelitian yang ingin dicapai, yakni untuk memperoleh data 
dengan cara kuesioner untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
antara motivasi belajar dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar. 
2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 
       Sesuai dengan hipotesis yang diajukan sebelumnya bahwa terdapat 
pengaruh  antara Motivasi Belajar (Variabel X1) dan Kebiasaan 
Belajar (Variabel X2) terhadap Hasil Belajar (Variabel Y), maka 
konstelasi pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap Y dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
   




Konstelasi Hubungan Antar Variabel 
Keterangan : 
X1 : Motivasi Belajar 
X2 : Kebiasaan Belajar 
Y : Hasil Belajar 







Konstelasi hubungan tersebut peneliti gunakan untuk memberikan 
arah atau gambar penelitian yang dilakukan peneliti, dimana motivasi 
belajar dan kebiasaan belajar sebagai variabel bebas atau yang 
mempengaruhi dengan simbol (X1) dan (X2), sedangkan variabel hasil 
belajar merupakan variabel terikat sebagai yang dipengaruhi dengan 
simbol (Y). 
 
D. Populasi dan Sampling 
       Menurut Sugiyono, “Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.”62 
      Dari teori di atas maka didapatkan populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa  SMK Nurul Iman Jakarta Timur yang berjumlah 357 siswa. 
Sedangkan populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X Administrasi Perkantoran 2 dan X Administrasi Perkantoran pada 
tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah sebanyak 75 siswa. 
       Populasi terjangkau tersebut peneliti pilih karena hasil belajar pada 
mata pelajaran matematika semester genap tahun ajaran 2016/2017 di 
kelas X administrasi perkantoran 2 dan X administrasi perkantoran 3 
masih banyak siswa mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu sebesar 75 yang disebabkan oleh motivasi belajar 
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siswa yang masih rendah dan kebiasaan belajar siswa yang belum 
terbentuk dengan baik. 
       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi karena keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu.
63
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah proporsional random sampling yaitu pengambilan  
sampel  secara  proporsi dilakukan dengan mengambil subyek dari setiap 
strata atau setiap wilayah ditentukan  seimbang  dengan  banyaknya  
subyek  dalam  masing-masing strata atau wilayah. Dalam penentuan 
sampel penelitian ini merujuk pada tabel Issac dan Michael dengan taraf 
kesalahan 5%, dengan perhitungan sebagai berikut: 
Tabel III.1 
Teknik Pengambilan Sampel 














1 X AP 2 37 siswa 37/75 x 58 29  siswa 
2 X AP 3 38 siswa 38/75 x58 29  siswa 
Jumlah 75 siswa  58 Siswa 
   Sumber: Data diolah peneliti 
Dari hasil perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang di dapat 
adalah 29 orang siswa dari kelas X AP 2 dan 29 orang siswa dari kelas X 
                                                          
63





AP 3 sehingga memperoleh jumlah sampel pada penelitian ini adalah 
sebanyak 58 siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini meneliti tiga variabel yaitu Hasil Belajar (variabel Y), 
Motivasi Belajar (X1), dan Kebiasaan Belajar (X2). Instrumen penelitian 
yang digunakan untuk mengukur ketiga variabel tersebut adalah berupa 
angket berstruktur dengan bentuk jawaban tertutup. Responden diminta 
untuk memilih alternatif jawaban dari setiap butir pernyataan yang sudah 
disediakan oleh peneliti. 
       Sebelumnya dirumuskan dahulu kisi-kisi instrument berdasarkan 
indikator yang  akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar 
a) Definisi Konseptual 
       Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai 
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
b) Definisi Operasional 
       Hasil belajar merupakan data sekunder yang diperoleh dari nilai 
ulangan harian pada mata pelajaran matematika yang mencakup 
nilai kognitif  berupa skor rata – rata nilai ulangan harian dan 






2. Motivasi Belajar 
a) Definisi Konseptual 
      Motivasi belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat dicapai 
b) Definisi Operasional 
       Variabel motivasi belajar ini diukur menggunakan instrumen 
berupa kuisioner dengan model skala likert yang mencerminkan 
indikator. Dimana indikator yang digunakan untuk motivasi belajar 
adalah daya penggerak dengan sub indikator kegiatan belajar, 
mencapai suatu tujuan, menambah pengetahuan dan menambah 
keterampilan 
c) Kisi-kisi Instrumen 
       Kisi-kisi instrumen motivasi belajar yang disajikan pada bagian 
ini adalah kisi-kisi yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
instrumen ini mencerminkan indikator-indikator variabel motivasi 
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        Untuk mengisi setiap butir instrumen yang disajikan peneliti 
telah menyediakan alternatif jawaban lalu responden dapat memilih 
satu jawaban yang sesuai. Alternatif jawaban tersebut disesuaikan 
menggunakan skala Likert. Setiap butir jawaban yang diisi oleh 
responden bernilai 1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkat 
jawabannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel III.3 




Item  Positif 
 
Item  Negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-Ragu (RR) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 








d) Validitas Instrumen Motivasi Belajar 
       Proses pengembangan pada instrumen motivasi belajar dimulai 
dengan cara penyusunan instrumen model skala likert yang 
mengacu pada indikator – indikator tabel motivasi belajar yang 
terlihat pada tabel III.2 
       Berikutnya konsep instrumen tersebut peneliti konsultasikan 
kepada dosen pembimbing terkait dengan validitas konstruk atau 
seberapa jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur 
indikator-indikator dari variabel motivasi belajar sebagai mana 
tercantum pada tabel III.3. Langkah selanjutnya adalah instrumen 
itu di uji cobakan kepada 30 siswa SMK Nurul Iman Jakarta 
       Proses validasi dilakukan dengan cara menganalisis data uji 
coba instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan 
koefisien korelasi antar skor butir dengan skor total instrumen. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
rit = 
      
√   




rit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen 
 xi = deviasi skor butir dari Yi 






       Responden yang diminta untuk mengisi instrumen uji coba 
ini adalah sebanyak 30 siswa. Sehingga didapat kriteria batas 
minimum pernyataan yang diterima adalah rtabel = 0,361, jika 
rhitung> rtabel maka butir pernyataan dianggap valid. Namun jika 
rhitung< rtabel, maka butir pernyataan tersebut dianggap tidak valid 
dan butir pernyataan tersebut akan di drop atau tidak digunakan 
lagi saat pengisian instrumen final. Dari 21 butir pernyataan 
yang disajikan dalam instrumen diperoleh 2 butir pernyataan 
yang drop. Lalu butir–butir pernyataan yang telah dihitung dan 
memperoleh data valid makan akan dihitung reliabilitasnya 
dengan menggunakan uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach. 
Rumus Alpha Cronbach yaitu:  
    
 
   
[  
    
    
] 
Keterangan : 
rii = reliabilitas instrumen 
k  = banyak butir pernyataan yang valid 
ƩSi
2
 = jumlah varians skor butir 
St
2
 = varians skor total 




   
   












= varians butir 
ƩXi
2 
 = jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal 
(ƩXi)
2 
= jumlah butir soal yang dikuadratkan 
n   = banyaknya subyek penelitian 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas yang telah dilakukan, 
maka didapatkan hasil y sebesar 0,881. Hal ini menunjukkan bahwa 
koefisien reliabilitas tes pada variabel motivasi belajar termasuk ke 
dalam kategori (0,800 – 1,000), maka instrumen pada variabel 
motivasi belajar ini dinyatakan memiliki nilai reliabilitas yang   
sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen 
yang digunakan sebagai instrumen final variabel motivasi belajar 
berjumlah 19 butir pernyataan. 
3. Kebiasaan Belajar 
a) Definisi Konseptual 
      Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang 
menetap pada diri siswa pada saat menerima pelajaran, membaca buku, 
mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu dalam menyelesaikan 
kegiatan belajar. 
b) Definisi Operasional 
       Kebiasaan belajar merupakan data primer yang diukur 
menggunakan kuesioner dengan model skala likert. Adapun tolak ukur 





tugas, kebiasaan membaca, pembuatan jadwal, dan mengulang bahan 
ajar. 
c) Kisi-kisi Instrumen 
       Kisi-kisi instrumen  pada kebiasaan belajar adalah kisi-kisi yang 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh instrumen ini mencerminkan 
indikator-indikator variabel kebiasaan belajar. Kisi-kisi instrumen 
dapat dilihat pada tabel III.4 
Tabel III.4 
Kisi-kisi Instrumen Variabel X2 
(Kebiasaan Belajar) 
Indikator Butir Uji Coba Butir Drop Butir Final 
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        Untuk mengisi setiap butir instrumen yang disajikan peneliti 
telah menyediakan alternatif jawaban lalu responden dapat memilih 
satu jawaban yang sesuai. Alternatif jawaban tersebut disesuaikan 
menggunakan skala Likert. Setiap butir jawaban yang diisi oleh 
responden bernilai 1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkat 











Item  Positif 
 
Item  Negatif 
Selalu (SL) 5 1 
Sering (SR) 4 2 
Kadang-kadang (KK) 3 3 
Jarang (J) 2 4 
Tidak Pernah (TP) 1 5 
 
d) Validitas Instrumen Kebiasaan Belajar 
       Proses pengembangan instrumen kebiasaan belajar dimulai dengan 
penyusunan instrumen model skala likert yang mengacu pada 
indikator– indikator tabel kebiasaan belajar yang terlihat pada tabel 
III.4 
            Berikutnya konsep instrumen tersebut peneliti konsultasikan 
kepada dosen pembimbing terkait dengan validitas konstruk atau 
seberapa jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator-
indikator dari variabel kebiasaan belajar sebagai mana tercantum pada 
tabel III.5. Langkah selanjutnya adalah instrumen itu di uji cobakan 
kepada 30 siswa SMK Nurul Iman Jakarta 
       Proses validasi dilakukan dengan cara menganalisis data uji coba 
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi 
antar skor butir dengan skor total instrumen. 
      Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
rit = 
      
√   








  rit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen 
  xi = deviasi skor butir dari Yi 
  xt = deviasi skor butir dari Yt 
              Responden yang diminta untuk mengisi instrumen uji coba ini 
adalah sebanyak 30 siswa. Sehingga didapat kriteria batas minimum 
pernyataan yang diterima adalah rtabel = 0,361, jika rhitung> rtabel 
maka butir pernyataan dianggap valid. Namun jika rhitung< rtabel, 
maka butir pernyataan tersebut dianggap tidak valid dan butir 
pernyataan tersebut akan di drop atau tidak digunakan lagi saat 
pengisian instrumen final. Dari 23 butir pernyataan yang disajikan 
dalam instrumen diperoleh 4 butir pernyataan yang drop. Lalu butir–
butir pernyataan yang telah dihitung dan memperoleh data valid makan 
akan dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan uji reliabilitas 
dengan Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach yaitu:: 
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Keterangan : 
rii = reliabilitas instrumen 
k  = banyak butir pernyataan yang valid 
ƩSi
2







 = varians skor total 




   
   








= varians butir 
ƩXi
2
  = jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal 
(ƩXi)
2 
= jumlah butir soal yang dikuadratkan 
n   = banyaknya subyek penelitian.  
       Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas yang telah dilakukan, 
maka didapatkan hasil y sebesar 0,833. Hal ini menunjukkan bahwa 
koefisien reliabilitas tes pada variabel kebiasaan belajar termasuk ke 
dalam kategori (0,800 – 1,000), maka instrumen pada variabel 
kebiasaan belajar ini dinyatakan memiliki nilai reliabilitas yang 
sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen 
yang digunakan sebagai instrumen final variabel kebiasaan belajar 
berjumlah 19 butir pernyataan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah  
menggunakan estimasi parameter model regresi. Pengujian regresi 





sebenarnya. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program 
SPSS 21.0. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data pada 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
      Uji persyaratan yang pertama akan dilakukan dalam penelitian 
ini adalah uji normalitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui 
distribusi data dalam variabel yang digunakan dalam peneliti ini 
berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan adalah dengan melihat output tabel Kolmogorov-
Smirnov dan gambar output Normal Probably Plot. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah dengan melihat angka 
signifikansi dari hasil uji normalitas, dengan ketentuan:
64
 
a) Jika angka signifikansi > taraf signifikansi (α) 0,05 maka data 
berdistribusi secara normal. 
b) Jika angka signifikansi < taraf signifikansi (α) 0,05 maka data 
tersebut tidak berdistribusi normal 
       Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis 
grafik (Normal Probability Plot.), yaitu sebagai berikut:
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a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Linearitas 
       Pengujian linieritas pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel mempunyai hubungan yang linier atau 
tidak secara siginifikan.  Hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen harus linier. Pengujian linieritas menggunakan 
SPSS 21.0. Uji ini dapat dilakukan dengan  cara menggunakan Test 
for Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dasar pengambilan 
keputusan dengan melihat ouput pada ANOVA Table. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas adalah : 
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hubungan antara variabel X 
dengan Y adalah linier 
b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hubungan antara variabel X 
dengan Y adalah  tidak linier. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
       Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 





sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik 
mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas.
66
 
       Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 
sempurna antar variabel bebas.
67
 
       Uji Multikolinearitas ini dapat dilakukan menggunakan SPSS 
21.0. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 
dalam model regresi dengan melihat nilai tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF) pada tabel Coefficientsª. Nilai Tolerance 
yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Semakin kecil nilai Tolerance maka semakin besar 
nilai VIF, Maka dapat disimpulkan semakin mendekati terjadinya 
masalah multikolinearitas. Nilai yang digunakan untuk uji ini jika 
Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
      Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 
heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Karena model 
regresi yang baik itu mensyaratkan agar tidak terjadinya masalah 
heterokedastisitas. 
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       Untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas pada penelitian 
dapat menggunakan SPSS 21.0 dengan uji Spearman’s rho yaitu 
dengan meregresi nilai absolute residual terhadap variabel 
independen dan melihat pola nilai signifikansi. Serta melihat 
gambar Scatterplot untuk mengetahui tidak adanya masalah 
heterokedastisitas. 
       Hipotesis penelitiannya adalah: 
1) H0 : Varians residual konstan (Homokedastisitas) 
2) Ha : Varians residual tidak konstan (Heteroskedastisitas). 
Sedangkan kriteria pengujian dengan uji statistik yaitu: 
1) Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Jika signifikansi <0,05, maka H0 ditolak artinya terjadi 
heteroskedastisitas. 
Sedangkan untuk kriteria scatterplot adalah: 
1) Titik-titik menyebar dengan pola tidak jelas, yaitu diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas 
 
3. Persamaan Regresi Berganda 
        Uji regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk 





bebas dinaikkan atau diturunkan. Rumus persamaan regresi linier 
ganda adalah sebagai berikut: 
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 Keterangan: 
Ŷ = Variabel hasil belajar 
X1 = Variabel bebas (Motivasi belajar) 
X2 = Variabel bebas (Kebiasaan belajar) 
α  = Nilai harga Ŷ bila X = 0 
b1 = Koefisien regresi motivasi belajar X1 










4. Uji Hipotesis 
a. Uji F 
       Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 
variabel terikat, apakah pengaruh signifikan atau tidak
68
 
       Uji F ini dapat dihitung menggunakan SPSS 21.0 dengan 
melihat hasil output tabel ANOVA. 
Hipotesis penelitiannya: 
1. H0 : b1 = b2 = 0 
Artinya variabel motivasi belajar dan kebiasaan belajar secara 
serentak tidak berpengaruh terhadap hasil belajar. 
2. Ha : b1 ≠ b2 ≠ 0 
Artinya variabel motivasi belajar dan kebiasaan belajar secara 
serentak berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu: 
1) F hitung ≤ F tabel, jadi H0 diterima. 
2) F hitung > F tabel, jadi H0 ditolak 
b. Uji t 
       Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial 
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       Penghitungan uji t pada penelitian ini menggunakan SPSS 21.0 
dengan melihat tabel Coefficients. 
Hipotesis penelitiannya: 
1. H0 : b1 = 0, artinya variabel motivasi belajar tidak berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar. 
Ha : b1 ≥ 0, artinya variabel motivasi belajar berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar. 
2. H0 : b2 ≤ 0, artinya variabel kebiasaan belajar tidak 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar. 
Ha : b2 ≥ 0, artinya variabel kebiasaan belajar berpengaruh 
positifterhadap hasil belajar. 
Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: 
1. t hitung ≤ t tabel, jadi H0 diterima. 
2. t hitung > t tabel, jadi H0 ditolak. 
 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
       Analisis koefisien determinasi (R
2
) ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 










 = ∑ (Yi – Y)2 
∑ (Yi – Y)2 
KD = R
2
 X 100% 
Keterangan : 
KD = Koefisien determinasi 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
       Deskripsi data hasil penelitian ini ialah gambaran umum tentang 
penyebaran data atau distribusi data. Berdasarkan jumlah variabel dan masalah 
pada penelitian ini, maka deskripsi data dapat dikelompokakan menjadi dua 
bagian yang sesuai dengan jumlah variabel pada penelitian. Variabel tersebut 
terdiri dari variabel bebas (X) yaitu sebagai variabel yang mempengaruhi dan 
variabel terikat (Y) sebagai variabel yang dipengaruhi. Pada penelitian ini 
yang menjadi variabel bebas adalah motivasi belajar dan kebiasaan belajar. 
Sementara yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar. Hasil 
perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel secara lengkap peneliti 
uraikan sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar 
       Data hasil belajar pada penelitian ini merupakan data sekunder yang 
peneliti dapatkan dari data kelas X AP 2 dan X AP 3 SMK Nurul Iman 
Jakarta lalu diolah peneliti. Data hasil belajar didapatkan dari nilai 
pengetahuan dengan cara mencari mean nilai ulangan harian dan ulangan 
tengah semseter di semester genap tahun ajaran 2016/2017. Berdasarkan 
data yang telah diolah, maka didapati nilai tertinggi 78 dan nilai terendah 
37. Dengan skor rata-rata sebesar 57,62 dan skor varians 82,13 serta 






distribusi frekuensi data variabel hasil belajar pada mata pelajaran 
matematika yang bisa dilihat pada tabel IV.1, dimana rentang skor yang 
didapat sebesar 41, banyaknya kelas interval adalah 7 dan panjang interval 
adalah 6.  
Tabel IV.1 
Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar 









1 37-42 36,5 42,5 3 5,17% 
2 43-48 42,5 48,5 6 10,34% 
3 49-54 48,5 54,5 10 17,24% 
4 55-60 54,5 60,5 22 37,93% 
5 61-66 60,5 66,5 8 13,79% 
6 67-72 66,5 72,5 6 10,34% 
7 73-78 72,5 78,5 3 5,17% 
Total     58 100,00% 

















       Berdasatkan grafik histogram pada gambar IV.1 di atas, dapat 
diketahui bahwa frekuensi absolut terbanyak pada variabel hasil belajar 
adalah 22 yang terletak pada kelas interval ke-4 yakni antara 55-60 dengan 
frekuensi relatif sebesar 37,93% ada didalam rentan sedang karena ada 
pada kriteria 51,66-64,32, sementara frekuensi terendah yang diperoleh 
adalah 3 yang terletak pada kelas interval ke-1 yakni antara 37-42 dengan 
frekuensi relatif 5,17% dan pada kelas interval ke-7 yaitu antara 73-78 
dengan frekuensi relatif 5,17%. 
2. Motivasi belajar 
      Data variabel motivasi belajar pada penelitian ini merupakan data 
primer yang diperoleh melalui kuesioner motivasi belajar dengan indikator 
yang digunakan daya penggerak. Sub indikator kegiatan belajar, mencapai 
suatu tujuan, menambah pengetahuan dan menambah keterampilan. 
Jumlah item instrumen yang digunakan adalah sebanyak 19 pertanyaan 
dan instrumen ini diisi oleh 58 siswa yang terdiri dari siswa kelas X AP 2 
dan X AP 3 di SMK Nurul Iman Jakarta yang merupakan responden dari 
penelitian ini. Dari perhitungan, didapatkan nilai terendah sebesar 36 dan 
nilai tertinggi sebesar 82. Nilai rata–rata yang diperoleh sebesar 58,72 dan 
skor varian sebesar 98,94 serta simpangan baku sebesar 9,95. Data 
distribusi frekuensi variabel motivasi belajar dapat dilihat pada tabel IV.2, 
dimana rentang skor sebesar 46, banyaknya kelas interval 7, dan panjang 








Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi belajar 








 Relative (%) 
1 36-42 35,5 42,5 2 3,45% 
2 43-49 42,5 49,5 8 13,79% 
3 50-56 49,5 56,5 15 25,86% 
4 57-63 56,5 63,5 16 27,59% 
5 64-70 63,5 70,5 10 17,24% 
6 71-77 70,5 77,5 5 8,62% 
7 78-84 77,5 84,5 2 3,45% 
        58 100,00% 




















       Berdasarkan grafik di atas pada gambar IV.2, dapat diketahui frekuensi 
tertinggi pada variabel motivasi belajar adalah sebesar 16 yang terletak pada kelas 
interval ke-4 yaitu antara 57-63 dengan frekuensi relatif 27,59% ada di rentan 
sedang karena masuk kriteria 51,4 – 66,6, sementara frekuensi terendah sebesar 2 
yang terletak pada kelas interval ke-1 yaitu antara 36-42 dengan frekuensi relatif 
sebesar 3,45% dan pada kelas interval ke 8 yaitu antara 78-84 dengan frekuensi 
relatif sebesar 3,45%. 
Tabel IV.3 
Rata – rata Hitung Skor Indikator Pada Variabel Motivasi belajar 
  


































Sumber: Data diolah tahun 2017 
       Berdasarkan data pada tabel IV.3 di atas, dapat dilihat bahwa sub 
indikator pada variabel motivasi belajar yang paling tinggi adalah terletak 
pada sub indikator mencapai tujuan yaitu sebesar 26,24%. Sedangkan sub 
indikator variabel motivasi belajar paling rendah terletak pada sub 







3. Kebiasaan Belajar 
       Data kebiasaan belajar pada penelitian ini merupakan data primer 
yang peneliti dapatkan mel;alui kuesioner kebiasaan belajar dengan 
indikator membuat catatan, mengerjakan tugas, kebiasaan membaca, 
pembuatan jadwal dan mengulang bahan ajar. Jumlah item instrumen yang 
digunakan adalah sebanyak 19 item dan diisi oleh 58 siswa kelas X AP 2 
dan X AP 3 di SMK Nurul Iman Jakarta yang merupakan responden di 
dalam penelitian ini.  Dari perhtiungan, didapatkan nilai tertinggi sebesar 
81 dan skor terendah sebesar 34. Nilai rata – rata sebesar 57,38, skor 
varian sebesar 90,70, dan simpangan baku sebesar 9,52. Data distribusi 
frekuensi variabel kebiasaan belajar dapat dilihat pada tabel IV.4 
Tabel IV.4 
Distribusi Frekuensi Variabel Kebiasaan Belajar 










1 34-40 33,5 40,5 2 3,45% 
2 41-47 40,5 47,5 7 12,07% 
3 48-54 47,5 54,5 12 20,69% 
4 55-61 54,5 61,5 17 29,31% 
5 62-68 61,5 68,5 14 24,14% 
6 69-75 68,5 75,5 4 6,90% 
7 76-82 75,5 82,5 2 3,45% 
Total     58 100,00% 




































Grafik Histogram Variabel Kebiasaan Belajar 
       Berdasarkan grafik di atas pada gambar IV.3, dapat diketahui 
frekuensi tertinggi pada variabel kebiasaan belajar adalah sebesar 17 yang 
terletak pada kelas interval ke-4 yaitu antara 55-61 dengan frekuensi relatif 
29,31% ada pada rentan sedang karena masuk kriteria 49,8-65,4, 
sementara frekuensi terendah sebesar 2 yang terletak pada kelas interval 
ke-1 yaitu antara 34-40 dengan frekuensi relatif sebesar 3,45% dan pada 










Rata – rata Hitung Skor Indikator Pada Variabel Kebiasaan Belajar 
No Indikator 
Total 




















666 4 166,50 19,11% 
Total   19 871,33 100,00% 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
       Berdasarkan data pada tabel IV.5 di atas, dapat dilihat bahwa skor 
indikator pada variabel kebiasaan belajar yang paling tinggi adalah terletak 
pada indikator membuat catatan yaitu sebesar 22,55%. Sedangkan 
indikator variabel kebiasaan belajar paling rendah terletak pada sub 
indikator kegiatan belajar yaitu sebesar 18,06%. 
 
B. Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
       Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dan gambar output Normal Probably Plot. Dasar uji 
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov memiliki tingkat 
signifikansi (𝞪) = 5% = 0,05. Dengan kriteria pengambilan keputusan 





data berdistribusi secara normal, dan sebaliknya jika angka signifikansi < 
0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.  
Tabel IV.6 
Uji Normalitas Data 
 







N 58 58 58 
Normal Parameters
a,b 
Mean 57,62 58,72 57,38 
Std. 
Deviation 
9,063 9,947 9,523 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,103 ,098 ,074 
Positive ,103 ,098 ,074 
Negative -,081 -,076 -,068 
Kolmogorov-Smirnov Z ,787 ,746 ,563 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,565 ,634 ,910 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
 
       Setelah dilakukan perrhitungan uji normalitas menggunakan SPSS 
21.0 maka diketahui bahwa data dari ketiga variabel yang diteliti 
berdistribusi normal. Hal ini terbukti dengan angka signifiansi 
Kolmogorov-Smirnov untuk variabel hasil belajar sebesar 0.565, motivasi 
belajar sebesar 0.634, dan kebiasaan belajar sebesar 0.910. Angka 
signifikansi yang diperoleh ketiga variabel tersebut > 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk analisis 
selanjutnyan dengan metode statistik. Selain menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov, peneliti menggunakan Normal Probably Plot untuk 







Output Normal Probably Plot 
       Berdasarkan output Normal Probably Plot di atas, dapat dilihat bahwa 
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 
Hal tersebut berarti data pada penelitian ini berdistribusi secara normal dan 
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  
b. Uji Linearitas 
      Uji linearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji 
linearitas dapat diihat melalui hasil output  Test of Linearity pada taraf 
signifikansi 0,05. Dengan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai 





penelitian ini linier. Begitu pula sebaliknya, jika  > 0,05 maka hubungan 
antara variabel X dengan Y pada penelitian ini  tidak linier. 
Tabel IV.7 
Uji Linearitas X1 dengan Y 
ANOVA Table 


























733,268 28 26,188 1,653 ,095 




57    
Sumber: Data diolah tahun 2017 
Setelah dilakukan perhitngan uji linearitas menggunakan SPSS 21.0, maka 
dapat dilihat dari tabel Anova di atas bahwa nilai linearity untuk variabel motivasi 
belajar dan hasil belajar adalah sebesar 0.000 lebih kecil dari signifikansi 0,05, hal 
ini memberikan kesimpulan bahwa antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
















Uji Linearitas X2 dengan Y 
ANOVA Table 

























462,848 30 15,428 ,476 ,974 
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Sumber: Data diolah tahun 2017 
 
Setelah dilakukan perhitngan uji linearitas menggunakan SPSS 21.0, maka 
dapat dilihat dari tabel Anova di atas bahwa nilai linearity yang diperoleh untuk 
variabel kebiasaan belajar dan hasil belajar adalah sebesar 0.000 lebih kecil dari 
signifikansi 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa antara kebiasaan belajar 
dengan hasil belajar memiliki hubungan yang linear. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
      Uji multikolinearitas berguna untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggo atau sempurna antar 
variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel Coefficientsª. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan apabila Nilai Tolerance yang 





Model regresi yang baik dalam penelitian jika tidak adanya masalah 
multikolinearitas. Berikut merupakan hasil perhitungan uji 




















(Constant) 6,927 3,408  2,032 ,047   
Motivasi 
Belajar 
,470 ,096 ,516 4,886 ,000 ,317 3,151 
Kebiasaan 
Belajar 
,403 ,100 ,423 4,007 ,000 ,317 3,151 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
        Setelah dilakukan perhitungan uji multikolinearitas menggunakan 
SPSS 21.O. Maka dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel motivasi 
belajar dan kebiasaan belajar pada penelitian ini adalah 0,317 yang artinya 
lebih besar dari 0,1 dan memperoleh nilai VIF sebesar 3,151 yang berarti 
kurang dari 10. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa  model regresi pada 
penelitian ini tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
b. Uji Heterokedastisitas 
       Uji heterokedastisitas digunkan untuk mengethui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas yaitu terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 





masalah heterokedestisitas. Peneliti menggunaan uji Sperman’s rho yaitu 
dengan cara meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen 
dan melihat pola nilai signifikansi. Jika signifikansi > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedestisitas. Selain 
menggunakan Sperman’s rho, peneliti menggunakan Scatterplot untuk 
menguji tidak adanya masalah heterokedastisitas. Berikut merupakan hasil 


















1,000 -,015 ,008 
Sig. (2-tailed) . ,913 ,952 




-,015 1,000 ,756** 
Sig. (2-tailed) ,913 . ,000 




,008 ,756** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,952 ,000 . 
N 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
      Setelah dilakukan uji perhitungan uji heterokedastisitas menggunakan SPSS 
21.0, maka dapat diketahui bahwa signifikansi motivasi belajar (X1) sebesar 
0,913 > 0,05 dan signifikansi kebiasaan belajar (X2) sebesar 0,952 > 0,05. Karena 









Scatterplot of Residual untuk Heterokedestisitas 
       Berdasarkan gambar Scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa titik – titik 
menyebar dengan pola yang tidak jelas, yaitu diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa dalam model 
regresi pada penelitian init tidak terdapat masalah heterokedestisitas. 
 
3. Uji Regresi Berganda 
       Uji regresi berganda dilakukan untuk meramalkan nilai yang didapat oleh 





regresi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan kuantitatif dari 
motivasi belajar (X1) dan kebiasaan belajar (X2) terhadap hasil belajar. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji regresi berganda menggunakan SPSS 
21.0 
Tabel IV.11 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,927 3,408  2,032 ,047 
Motivasi Belajar ,470 ,096 ,516 4,886 ,000 
Kebiasaan 
Belajar 
,403 ,100 ,423 4,007 ,000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
 
Setelah dilakukan perhitungan uji regresi berganda seperti tabel di atas, 
diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
  ̂                            
       Dar persamaan regresi di atas, dapat diketahui bahwa nilai konstanta (   
sebesar 6,927 .Hal ini berarti jika motivasi belajar (X1) dan kebiasaan belajar 
(X2) nilainya 0, maka hasil belajar (Y) mempunyai nilai sebesar 6,927. Nilai 
koefisien X1 sebesar 0,470 yang artinya apabila motivasi belajar (X1) 
mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka hasil belajar (Y) akan 
meningkat sebesar 0,470 pada konstanta sebesar 6,927 dengan asumsi nilai 
koefisien X2 tetap. Koefisien X1 bernilai positif, yang artinya terjadi 





menjelaskan bahwa semakin baik motivasi belajar maka semakin tinggi hasil 
belajar yang diperoleh siswa. 
       Nilai koefisien X2 sebesar 0,403 yang artinya apabila kebiasaan belajar 
(X2) mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka hasil belajar (Y) akan 
meningkat sebesar 0,403  pada konstanta sebesar 6,927 dengan asumsi nilai 
koefisien X1 tetap. Koefisien X2 bernilai positif, artinya terjadi hubungan yang 
positif antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar. Hal ini menjelaskan 
bahwa semakin baik kebiasaan belajar maka semakin tinggi hasil belajar yang 
diperoleh siswa. 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji F 
       Uji F atau uji koefisien regresi simultan/serentak digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap 
variabel terikat, apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak. Uji F 
ini dapat dilihat dari hasil perhitungan pada tabel ANOVA. Berikut ini 





Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3770,791 2 1885,396 113,844 ,000b 
Residual 910,864 55 16,561   
Total 4681,655 57    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 






       Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan SPSS 21, maka 
dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 113,844. Kemudian nilai Ftabel 
dapat dicari di tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05, df 1 (jumlah 
variabel – 1) atau 3-1 = 2, dan df 2 = n-k-1 (n adalah jumlah data dan k 
adalah jumlah variabel bebas) atau 58-2-1 = 55. Sehingga diperoleh nilai 
Ftabel sebesar 3,16. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar dan kebiasaan belajar berpengaruh secara serentak terhadap hasil 
belajar karena nilai Fhitung sebesar 113,844>nilai Ftabel sebesar 3,16. 
b. Uji t 
       Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
parsial terhadap variabel terikat, apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
atau tidak. Perhitungan uji T dapat dilihat dari tabel Coefficients. 
Pengujian X1 (motivasi belajar) 
       Perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel IV.11 di atas, didapatkan 
nilai thitung sebesar 4,886. Kemudian nilai ttabel dapat dicari di tabel statistik 
distribusi t pada taraf signifikansi 0,05 dengan df (n-k-1) atau 58-2-1 = 55. 
Sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,673. Oleh sebab itu, dapat 
diketahui bahwa nilai thitung sebesar 4,886 > nilai ttabel sebesar 1,673 
sehingga hipotesis Ho ditolak. Maka dapat diatrik kesimpulan bahwa 
secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar 







Pengujian X2 (kebiasaan belajar) 
      Perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel IV.11 di atas, diperoleh nilai 
thitung sebesar 4,007. Kemudian nilai ttabel dapat dicari pada tabel statistik 
distribusi t pada taraf signifikansi 0,05 dengan df (n-k-1) atau 58-2-1 = 55. 
Sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,67. Oleh sebab itu dapat diketahui 
bahwa nilai thitung sebesar 4,007>nilai ttabel sebesar 1,67 sehingga hipotesis 
Ho ditolak. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar. 
5. Koefisien Determinasi 
       Analisis koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 
serentak terhadap variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil perhitungan 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,897a ,805 ,798 4,070 
a. Predictors: (Constant), Kebiasaan Belajar, Motivasi Belajar 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Koefisien Determinasi 
       Setelah dilakukan perhitungan menggunakan SPSS 21.9, maka dapat 
diketahui bahwa nilai R
2
 sebesar 0,805. Jadi, kemampuan dari variabel 
motivasi belajar dan kebiasaan belajar untuk menjelaskan hasil belajar secara 
simultan sebesar 80,5% sedangkan sisanya 19,5% dipengaruhi dan dijelaskan 







       Setelah dilakukan perrhitungan uji normalitas menggunakan SPSS 21.0 
maka diketahui bahwa data dari ketiga variabel yang diteliti berdistribusi 
normal. Hal ini terbukti dengan angka signifikansi Kolmogorov-Smirnov 
untuk variabel hasil belajar sebesar 0.565, motivasi belajar sebesar 0.634, dan 
kebiasaan belajar sebesar 0.910. Angka signifikansi yang diperoleh ketiga 
variabel tersebut > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal 
       Pengaruh motivasi belajar dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 
memiliki persamaan regresi   ̂                            dapat dilihat 
bahwa nilai konstanta (α) sebesar   9   . Hal ini berarti jika motivasi belajar 
(X1) dan kebiasaan belajar (X2) nilainya 0, maka hasil belajar (Y) mempunyai 
nilai sebesar 6,927. Nilai koefisien X1 sebesar 0,470 yang artinya apabila 
motivasi belajar (X1) mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka hasil 
belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,470 pada konstanta sebesar 6,927 
dengan asumsi nilai koefisien X2 tetap. Koefisien X1 bernilai positif, yang 
artinya terjadi hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar. Hal ini menjelaskan bahwa semakin baik motivasi belajar maka 
semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa. 
       Nilai koefisien X2 sebesar 0,403 yang artinya apabila kebiasaan belajar 
(X2) mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka hasil belajar (Y) akan 
meningkat sebesar 0,403  pada konstanta sebesar 6,927 dengan asumsi nilai 





yang positif antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar. Hal ini menjelaskan 
bahwa semakin baik kebiasaan belajar maka semakin tinggi hasil belajar yang 
diperoleh siswa.  
  
       Selanjutnya setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan SPSS 
21, maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 113,844. Kemudian 
nilai Ftabel dapat dicari di tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05, df 1 
(jumlah variabel – 1) atau 3-1 = 2, dan df 2 = n-k-1 (n adalah jumlah data dan 
k adalah jumlah variabel bebas) atau 58-2-1 = 55. Sehingga diperoleh nilai 
Ftabel sebesar 3,16. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
dan kebiasaan belajar berpengaruh secara serentak terhadap hasil belajar 
karena nilai Fhitung sebesar 113,844 > nilai Ftabel sebesar 3,16. maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar dan kebiasaan belajar berpengaruh secara 
serentak terhadap hasil belajar. 
       Sedangkan, perhitungan Uji t, diketahui bahwa nilai thitung pada variabel 
motivasi belajar sebesar 4,886 > nilai ttabel sebesar 1,673 sehingga hipotesis 
Ho ditolak. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar. 
Sedangkan pada variabel kebiasaan belajar dan hasil belajar diketahui bahwa 
nilai thitung sebesar 4,007 > nilai ttabel sebesar 1,673 sehingga hipotesis Ho 
ditolak. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial terdapat pengaruh 





       Pada nilai R
2
 sebesar 0,805. Jadi, kemampuan dari variabel motivasi 
belajar dan kebiasaan belajar untuk menjelaskan hasil belajar secara simultan 
sebesar 80,5% sedangkan sisanya 19,5% dipengaruhi dan dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
       Berdasarkan perhitungan yang telah peneliti lakukan seperti penjelasn di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar mempengaruhi hasil 
belajar, artinya semakin baik motivasi belajar di SMK Nurul Iman maka 
semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya. Selain itu, kebiasaan belajar 
juga mempengaruhi hasil belajar yaitu semakin baik kebiasaan belajar maka 
semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa di SMK Nurul Iman. 
Demikian pula sebaliknya. Apabila kebiasaan belajar masih kurang baik, 
maka hasil belajar yang diperoleh siswa di SMK Nurul Iman juga rendah. 
        Dari hasil uji hipotesis diatas, peneliti juga menyadari bahwa penelitian 
ini memiliki beberapa kelemahan antara lain: 
1. Hasil belajar yang diperoleh siswa tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi 
belajar dan kebiasaan belajar, tetapi juga dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti. 
2. Kurangnya waktu yang tersedia dalam pelaksanaan penelitian ini. 
3. Keterbatasan sampel yang digunakan yaitu hanya dari satu sekolah 
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh 
























KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan analisis data dan pembahasan, penilitian ini memberikan 
kesimpulan secara empiris dan memberikan bukti bahwa hipotesis yang 
dikemukakan adalah benar. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap 
hasil belajar. Dengan perolehan nilai thitung sebesar 4,886 > nilai ttabel 
sebesar 1,673. Artinya adalah jika motivasi belajar baik, maka hasil 
belajar siswa juga akan meningkat dan sebaliknya jika motivasi belajar 
buruk, maka hasil belajar siswa juga akan menurun. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kebiasaan belajar terhadap 
hasil belajar. Dengan perolehan nilai thitung sebesar 4,007 > nilai ttabel 
sebesar 1,673. Artinya adalah apabila kebiasaan belajar baik, maka hasil 
belajar pada siswa juga akan meningkat dan sebaliknya jika kebiasaan 
belajar buruk, maka hasil belajar siswa juga akan menurun. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar dan 
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar. Dengan perolehan Fhitung 
sebesar 113,844> nilai Ftabel sebesar 3,16. Artinya adalah apabila 
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motivasi belajar dan kebiasaan belajar meningkat, maka hasil belajar yang 
diperoleh akan meningkat dan sebaliknya. 
 
B. Implikasi 
       Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh motivasi belajar dan 
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar pada siswa di SMK Nurul Iman, 
diperoleh data bahwa skor terendah pada motivasi belajar terdapat pada 
subindikator kegiatan belajar. Hal tersebut terjadi karena kegiatan belajar di 
SMK Nurul Iman dibuat kurang menarik sehingga membuat siswa malas 
dalam belajar. 
       Pada variabel kebiasaan belajar, skor indikator yang paling rendah adalah 
membaca buku. Kurangnya siswa dalam kebiasaan membaca terjadi karena 
siswa menyalahgunakan pesatnya perkembangan teknologi, teknologi yang 




       Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti mengajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar dengan 
cara lebih aktif dalam kegiatan belajar karena kebiasaan belajar terendah 
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berasal dari kegiatan belajar. Cara meningkatkan kegiatan belajar ini salah 
satunya adalah siswa tidak membolos sekolah. Selain itu siswa juga 
diharapkan memperbaiki kebiasaan belajar yang dimiliki khususnya dalam 
kebiasaan membaca. Cara meningkatkan kebiasaan membaca dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan waktu istirahat sekolah untuk membaca 
buku di perpustakaan. 
2. Bagi SMK Nurul Iman, harus mampu meningkatkan kegiatan belajar agar 
lebih menarik karena motivasi belajar terendah berasal dari kegiatan 
belajar. Cara meningkatkan kegiatan belajar dapat dilakukan dengan cara  
guru lebih bervariasi dalam mengajar sehingga siswa lebih memperhatikan 
guru dalam proses belajar mengajar. Selain itu sekolah juga diharapkan 
turut memberikan tugas kepada guru – guru untuk menerapkan kebiasaan 
belajar mengenai kebiasaan membaca yang baik kepada siswa dengan 
memberikan tugas membaca materi bahan ajar pertemuan selanjutnya 
kepada siswa dirumah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, variabel-variabel lain yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa sebaiknya juga diteliti. Variabel lain yang dimaksud adalah 
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Lampiran  5. Kuesioner Uji Coba Motivasi Belajar X1 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
Identitas Responden   : 
Nama   : 
Kelas   : 
 
Bacalah dengan cermat pernyatakan berikut kemudian berikan jawaban dengan memberi 
tanda ceklis pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan Anda, dengan pilihan 
jawaban sebagai berikut : 
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju 
RR : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1. Saya senantiasa mengerjakan tugas apapun yang diberikan 
guru 
     
2. Saya belajar bersungguh-sungguh untuk mencapai nilai yang 
maksimal. 
     
3. Saya belajar dengan giat agar naik kelas 
 
     
4. Materi yang terlewatkan membuat saya merasa rugi 
 
     
5. Saya berinisiatif untuk mengerjakan soal dirumah tanpa 
diperintahkan oleh guru 
     
6. Saya berusaha datang kesekolah lebih awal 
 
     
7. Saya berkeinginan untuk menjadi murid berprestasi dikelas 
 
     
8. Belajar bukan hal yang penting bagi saya 
 
     
9. Saya meniru tugas teman saat tidak mengerti pada tugas yang 
diberikan 
     
10. Saya kurang memperhatikan pelajaran yang tidak senangi 
 
     
11. Saya belajar teratur  untuk mendapatkan ranking 
 
     
12. Saya memiliki keinginan yang besar untuk menambah 
pengetahuan 
     
13. Saya berusaha dengan keras untuk mencari solusi dari 
permasalahan belajar 
     
14. Materi pelajaran yang saya tidak mengerti membuat malas 
bertanya kepada guru 
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15. Saya senang mencari informasi yang berhubungan dengan 
pelajaran 
     
16. Saya berani mengemukakan pendapat sewaktu mengikuti 
proses belajar mengajar 
     
17. Penjelasan yang disampaikan oleh guru membuat saya bosan 
 
     
18. Saya hanya mengandalkan informasi yang disampaikan oleh 
guru 
     
19. Saya tidak takut memperjuangkan cita-cita 
 
     
20. Saya meminta pada guru untuk diberi tugas dirumah 
 
     
21. Saya merasa putus asa  menghadapi kesulitan dalam 
mempelajari mata pelajaran 


































Lampiran 6. Kuesioner Final Motivasi Belajar (X1) 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
Identitas Responden    
Nama   : 
No Absen  : 
Kelas   : 
 
Bacalah dengan cermat pernyatakan berikut kemudian berikan jawaban dengan 
memberi tanda ceklis pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 
Anda, dengan pilihan jawaban sebagai berikut : 
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju 
RR : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1. Saya senantiasa mengerjakan tugas apapun yang 
diberikan guru 
     
2. Saya belajar bersungguh-sungguh untuk mencapai 
nilai yang maksimal. 
     
3. Saya belajar dengan giat agar naik kelas 
 
     
4. Saya berusaha datang kesekolah lebih awal 
 
     
5. Saya berkeinginan untuk menjadi murid berprestasi 
dikelas 
 
     
6. Belajar bukan hal yang penting bagi saya 
 
     
7. Saya meniru tugas teman saat tidak mengerti pada 
tugas yang diberikan 
     
8. Saya kurang memperhatikan pelajaran yang tidak 
senangi 
     
9. Saya belajar teratur  untuk mendapatkan ranking 
 
     
10. Saya memiliki keinginan yang besar untuk menambah 
pengetahuan 
     
11. Saya berusaha dengan keras untuk mencari solusi dari 
permasalahan belajar 
     
12. Materi pelajaran yang saya tidak mengerti membuat 
malas bertanya kepada guru 
     
100 
 
13. Saya senang mencari informasi yang berhubungan 
dengan pelajaran 
     
14. Saya berani mengemukakan pendapat sewaktu 
mengikuti proses belajar mengajar 
     
15. Penjelasan yang disampaikan oleh guru membuat saya 
bosan 
     
16. Saya hanya mengandalkan informasi yang 
disampaikan oleh guru  
     
17. Saya tidak takut memperjuangkan cita-cita 
 
     
18. Saya meminta pada guru untuk diberi tugas dirumah 
 
     
19. Saya merasa putus asa  menghadapi kesulitan dalam 
mempelajari mata pelajaran 






Lampiran 7 Uji Validitas Uji Coba Instrumen Motivasi Belajar 
 
 
No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 xt xt2
1 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 87 7.569
2 5 5 5 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 99 9.801
3 5 5 5 5 1 3 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 91 8.281
4 5 5 5 4 1 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 91 8.281
5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 96 9.216
6 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 98 9.604
7 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 99 9.801
8 5 5 4 4 2 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 96 9.216
9 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 99 9.801
10 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 93 8.649
11 5 5 5 5 5 2 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 97 9.409
12 5 5 5 4 3 4 4 5 5 2 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 89 7.921
13 3 5 4 5 2 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 75 5.625
14 5 5 4 4 3 4 5 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 91 8.281
15 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 9.604
16 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 82 6.724
17 3 4 4 4 1 2 5 3 3 5 3 4 4 3 3 3 3 4 5 5 3 74 5.476
18 4 4 4 5 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 78 6.084
19 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 96 9.216
20 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 98 9.604
21 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 93 8.649
22 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 101 10.201
23 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 99 9.801
24 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 100 10.000
25 4 4 5 5 1 4 5 4 4 3 4 5 3 2 4 4 4 5 5 4 4 83 6.889
26 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 10.000
27 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 10.000
28 4 4 3 5 3 2 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 81 6.561
29 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 98 9.604
30 4 4 5 4 1 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 88 7.744
∑Xi 138 142 139 132 90 110 135 138 138 128 130 136 127 130 138 138 138 138 139 139 127 2.770 257.612
∑Xi2 646 678 653 590 324 432 619 646 646 570 574 626 551 586 646 646 646 644 651 653 545
∑Xt2 1.848,67
∑X12 11,20 5,87 8,97 9,20 54,00 28,67 11,50 11,20 11,20 23,87 10,67 9,47 13,37 22,67 11,20 11,20 11,20 9,20 6,97 8,97 7,37
∑XiXt 12.867 13.184 12.911 12.179 8.421 10.244 12.526 12.867 12.867 11.914 12.085 12.620 11.790 12.143 12.867 12.867 12.867 12.822 12.892 12.905 11.774
∑Xi.Xt/n 12.742,00 13.111,33 12.834,33 12.188,00 8.310,00 10.156,67 12.465,00 12.742,00 12.742,00 11.818,67 12.003,33 12.557,33 11.726,33 12.003,33 12.742,00 12.742,00 12.742,00 12.742,00 12.834,33 12.834,33 11.726,33
∑xixt 125,00 72,67 76,67 -9,00 111,00 87,33 61,00 125,00 125,00 95,33 81,67 62,67 63,67 139,67 125,00 125,00 125,00 80,00 57,67 70,67 47,67
Rhitung 0,87 0,70 0,60 -0,07 0,35 0,38 0,42 0,87 0,87 0,45 0,58 0,47 0,41 0,682 0,87 0,87 0,87 0,61 0,51 0,55 0,41
Rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Status VALID VALID VALID DROP DROP VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID
Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Drop
Valid
DATA PERHITUNGAN UJI COBA VALIDITAS VARIABEL X1 (MOTIVASI BELAJAR)
9,52%




Lampiran 8.Hasil Reliabilitas Uji Coba Motivasi Belajar X1 
 
No ∑Xi ∑Xi² (∑Xi)²/n Si²
1 138 646 634,80 0,37 St² = 257.612 - 7672900
2 142 678 672,13 0,20 30
3 139 653 644,03 0,30
4 132 590 580,80 0,31
5 90 324 270,00 1,80
6 110 432 403,33 0,96 St² = 257.612 - 255763
7 135 619 607,50 0,38 30
8 138 646 634,80 0,37 St² = 61,62
9 138 646 634,80 0,37
10 128 570 546,13 0,80
11 130 574 563,33 0,36 r₁₁ = 21 x 1 - 9,93
12 136 626 616,53 0,32 (21-1) 61,62
13 127 551 537,63 0,45
14 130 586 563,33 0,76 r₁₁ = 1,05 x 0,84
15 138 646 634,80 0,37
16 138 646 634,80 0,37 r₁₁ = 0,881
17 138 646 634,80 0,37
18 138 644 634,80 0,31 Kesimpulan
19 139 651 644,03 0,23 Dari perhitungan di atas menunjukkan r₁₁ 
20 139 653 644,03 0,30 termasuk dalam kategori 0,800-1,000 maka 










Besarnya nilai r Interprestasi
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No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 xt xt2
1 4 2 3 4 2 2 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 57 3.249
2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 58 3.364
3 4 5 4 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 62 3.844
4 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 54 2.916
5 4 3 4 2 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 3 56 3.136
6 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 5 2 3 56 3.136
7 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 3 82 6.724
8 4 3 4 3 2 4 3 4 2 4 5 5 4 3 2 3 4 4 4 67 4.489
9 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 57 3.249
10 5 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 62 3.844
11 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 4 5 77 5.929
12 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 53 2.809
13 3 4 2 3 4 4 2 3 5 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 58 3.364
14 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 68 4.624
15 4 4 5 4 4 3 4 3 2 4 4 3 2 3 5 4 3 4 3 68 4.624
16 5 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 62 3.844
17 3 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 69 4.761
18 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 65 4.225
19 4 4 5 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 64 4.096
20 5 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 4 3 76 5.776
21 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 58 3.364
22 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 70 4.900
23 4 4 4 3 4 5 2 3 4 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 73 5.329
24 5 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 78 6.084
25 4 4 4 4 5 4 2 2 3 4 3 2 4 3 2 4 4 5 2 65 4.225
26 5 4 5 4 4 5 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 73 5.329
27 3 5 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 53 2.809
28 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 58 3.364




29 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 59 3.481
30 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 63 3.969
31 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 50 2.500
32 4 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 56 3.136
33 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 1 3 2 2 4 4 3 3 61 3.721
34 4 3 3 2 3 2 2 1 4 4 1 3 4 2 3 2 4 3 3 53 2.809
35 3 3 2 2 3 2 3 2 4 1 2 1 2 1 2 3 2 3 2 43 1.849
36 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 53 2.809
37 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 4 3 3 2 56 3.136
38 5 4 5 3 3 5 4 3 3 5 4 5 3 3 4 4 5 5 1 74 5.476
39 4 4 2 3 4 3 3 2 1 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 50 2.500
40 5 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 1 3 3 3 2 1 57 3.249
41 3 4 3 2 3 3 2 1 2 3 3 1 2 3 3 2 1 3 2 46 2.116
42 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 55 3.025
43 5 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 60 3.600
44 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 48 2.304
45 5 5 5 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 58 3.364
46 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 56 3.136
47 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 2 53 2.809
48 3 4 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 49 2.401
49 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 39 1.521
50 3 3 2 1 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 43 1.849
51 3 4 4 4 5 4 1 1 3 5 3 2 4 4 1 5 4 4 4 65 4.225
52 4 5 5 4 1 2 2 5 4 4 5 2 5 4 2 4 5 4 1 68 4.624
53 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 63 3.969
54 2 3 1 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 36 1.296
55 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 48 2.304
56 3 2 3 1 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 43 1.849
57 3 3 3 4 2 2 3 1 3 1 3 2 2 2 2 3 2 4 3 48 2.304
58 3 2 4 3 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 3 3 54 2.916
∑Xi 212 209 202 179 190 184 158 145 174 191 181 166 171 164 158 185 188 187 162 3.406 205.654
∑Xi2 818 795 756 595 670 630 466 411 564 675 611 524 545 508 472 639 676 639 496
∑Xt2 89.645,64
∑X12 368,56 358,19 347,96 274,59 309,00 291,44 216,36 200,75 261,24 310,19 283,39 248,44 252,59 239,04 222,36 296,75 322,56 289,31 233,56
∑XiXt 12.729 12.537 12.272 10.842 11.398 11.132 9.422 8.851 10.473 11.556 10.952 10.032 10.342 9.944 9.485 11.228 11.430 11.296 9.733
∑Xi.Xt/n 7.220,72 7.118,54 6.880,12 6.096,74 6.471,40 6.267,04 5.381,48 4.938,70 5.926,44 6.505,46 6.164,86 5.653,96 5.824,26 5.585,84 5.381,48 6.301,10 6.403,28 6.369,22 5.517,72
∑xixt 5.508,28 5.418,46 5.391,88 4.745,26 4.926,60 4.864,96 4.040,52 3.912,30 4.546,56 5.050,54 4.787,14 4.378,04 4.517,74 4.358,16 4.103,52 4.926,90 5.026,72 4.926,78 4.215,28
Rhitung 0,958 0,956 0,965 0,956 0,936 0,952 0,917 0,922 0,940 0,958 0,950 0,928 0,949 0,941 0,919 0,955 0,935 0,967 0,921
Rtabel 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259
Status VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID









Lampiran 10. Data Final Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 
 
No ∑Xi ∑Xi² (∑Xi)²/n Si²
1 212 818 775 0,743 11.600.836  
2 209 795 753 0,722 58
3 202 756 704 0,905
4 179 595 552 0,734
5 190 670 622 0,820
6 184 630 584 0,798 St² = 205.654       - 200.014,41  
7 158 466 430 0,614 58
8 145 411 363 0,836 St² = 97,234
9 174 564 522 0,724
10 191 675 629 0,793
11 181 611 565 0,796
12 166 524 475 0,843
13 171 545 504 0,704 (19-1) 97,234
14 164 508 464 0,763
15 158 472 430 0,717 r₁₁ = 1,056 x 0,847
16 185 639 590 0,843
17 188 676 609 1,149 r₁₁ = 0,894
18 187 639 603 0,622
19 162 496 452 0,750
Kesimpulan
Dari perhitungan di atas menunjukkan r₁₁ 




Data Hasil Uji Final Reliabilitas Variabel X1
Motivasi Belajar
St² =
205.654       -
58
Jumlah 0.600-0.799 Tinggi








Lampiran 11. Data Skor Indikator Motivasi Belajar (X1) 
 















Indikator Total skor N Mean
No
1 Kegiatan Belajar 860 5 172 24,14%
2 Mencapai suatu tujuan 1309 7 187 26,24%
3 Menambah Pengetahuan 705 4 176,25 24,73%
4 Menambah Keterampilan 532 3 177,33 24,89%
3406 19 712,58 100,00%






Lampiran 13. Kuesioner Uji Coba Kebiasaan Belajar 
 
ANGKET KEBIASAAN BELAJAR 
Identitas Responden   : 
Nama   : 
Kelas   : 
 
Bacalah dengan cermat pernyatakan berikut kemudian berikan jawaban dengan memberi 
tanda ceklis pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan Anda, dengan 
pilihan jawaban sebagai berikut : 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
 
NO PERNYATAAN SL SR KK J TP 
1. Saya membuat catatan pelajaran yang disusun dengan rapi 
 
     
2. Saya mengerjakan tugas jauh sebelum saatnya untuk 
dikumpulkan 
     
3. Saya sering membaca buku di perpustakaan 
 
     
4. Saya memiliki kegiatan lain yang menyita waktu belajar 
 
     
5. Saya berdiskusi dengan teman untuk memperjelas 
pemahaman setelah  pelajaran selesai. 
     
6. Bagi saya, membuat catatan hanya membuang waktu saja. 
 
     
7. Saya tidak pernah mengerjakan soal dirumah, sekalipun ada 
tugas dari guru. 
     
8. Saya membaca bahan pelajaran berulang kali untuk mengerti 
isinya 
     
9. Saya mempunyai daftar waktu untuk belajar 
 
     
10. Saya mengikuti bimbingan belajar diluar sekolah 
 
     
11. Saya berusaha membuat ringkasan tentang hal yang saya 
pelajari 
     
12. Saya cenderung menunda mengerjakan tugas 
 
     
13. Saya selalu membaca/mempelajari buku pelajaran  sebelum 
guru menyampaikannya di kelas. 
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14. Saya belajar setiap hari secara teratur 
 
     
15. Saya memilih untuk beristirahat dirumah daripada belajar 
kelompok. 
     
16. Saya    mencatat    bagian    penting    dari    materi   yang 
dijelaskan oleh guru 
     
17. Saya percaya diri dalam mengerjakan tugas 
 
     
18. Saya membaca buku dengan cepat tanpa mengerti maksud 
dari buku tersebut 
     
19. Saya lebih banyak mencatat daripada mendengarkan saat 
guru menerangkan 
     
20. Saya merasa perlu mencocokkan hasil pekerjaan saya dengan 
teman lain. 
     
21. Saya lebih mementingkan belajar daripada kegiatan rekreasi 
atau bermain 
     
22. Saya membaca ulang bahan pelajaran yang didapat dari 
sekolah 
     
23. Saya belajar saat ada ulangan 
 






Lampiran 14.Kuesioner Final Kebiasaan Belajar 
 
ANGKET KEBIASAAN BELAJAR 
Identitas Responden    
Nama   : 
No Absen  : 
Kelas   : 
 
Bacalah dengan cermat pernyatakan berikut kemudian berikan jawaban dengan memberi 
tanda ceklis pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan Anda, dengan 
pilihan jawaban sebagai berikut : 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
 
NO PERNYATAAN SL SR KK J TP 
1. Saya membuat catatan pelajaran yang disusun dengan rapi 
 
     
2. Saya mengerjakan tugas jauh sebelum saatnya untuk 
dikumpulkan 
 
     
3. Saya sering membaca buku di perpustakaan 
 
     
4. Saya berdiskusi dengan teman untuk memperjelas pemahaman 
setelah  pelajaran selesai. 
     
5. Saya tidak pernah mengerjakan soal dirumah, sekalipun ada 
tugas dari guru. 
     
6. Saya membaca bahan pelajaran berulang kali untuk mengerti 
isinya 
 
     
7. Saya mempunyai daftar waktu untuk belajar 
 
     
8. Saya mengikuti bimbingan belajar diluar sekolah 
 
     
9. Saya berusaha membuat ringkasan tentang hal yang saya 
pelajari 
 
     
10. Saya cenderung menunda mengerjakan tugas 
 
     
11. Saya selalu membaca/mempelajari buku pelajaran  sebelum 
guru menyampaikannya di kelas. 
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12. Saya belajar setiap hari secara teratur 
 
     
13. Saya memilih untuk beristirahat dirumah daripada belajar 
kelompok. 
     
14. Saya    mencatat    bagian    penting    dari    materi   yang 
dijelaskan oleh guru 
     
15. Saya percaya diri dalam mengerjakan tugas 
 
     
16 Saya lebih banyak mencatat daripada mendengarkan saat guru 
menerangkan 
     
17. Saya lebih mementingkan belajar daripada kegiatan rekreasi 
atau bermain 
     
18. Saya membaca ulang bahan pelajaran yang didapat dari 
sekolah 
 
     
19. Saya belajar saat ada ulangan 
 





Lampiran 15.Uji Validitas Instrumen Uji Coba Kebiasaan Belajar X2 
 
No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 xt xt2
1 4 3 2 3 3 4 4 2 1 1 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 64 4.096
2 5 3 2 5 5 5 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 5 4 3 80 6.400
3 5 2 2 2 3 4 5 3 3 1 2 3 2 3 4 5 3 5 3 1 3 3 3 70 4.900
4 3 2 3 3 3 5 5 3 2 1 4 2 3 2 2 2 4 4 3 4 2 3 3 68 4.624
5 5 2 2 4 5 5 3 5 2 1 5 3 2 2 3 4 4 5 2 3 5 4 2 78 6.084
6 5 5 4 2 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 2 4 5 4 5 3 5 5 5 100 10.000
7 5 3 1 3 5 5 5 3 3 2 3 5 4 2 5 4 4 4 3 1 5 2 2 79 6.241
8 5 4 1 4 3 5 5 3 5 5 3 3 3 4 5 5 5 4 4 4 5 3 4 92 8.464
9 5 2 2 3 4 5 5 5 5 4 3 4 2 3 4 5 5 4 3 2 3 5 3 86 7.396
10 5 2 2 4 4 5 5 5 5 4 3 4 2 3 2 4 5 4 3 2 5 5 3 86 7.396
11 4 3 2 3 3 5 5 3 3 1 2 2 3 2 5 3 2 4 2 5 3 3 2 70 4.900
12 3 3 2 4 3 3 5 2 4 1 3 3 2 2 2 4 4 5 2 4 3 3 2 69 4.761
13 3 2 2 2 5 5 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 70 4.900
14 3 2 4 2 3 3 5 3 2 1 4 2 3 2 2 2 5 4 3 4 4 4 3 70 4.900
15 5 3 2 1 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 5 5 5 3 4 5 5 3 95 9.025
16 4 3 1 2 4 5 4 4 1 2 3 4 3 1 3 4 3 4 3 3 3 2 3 69 4.761
17 5 4 1 1 4 5 5 3 3 1 5 3 3 2 5 5 3 4 4 2 3 2 4 77 5.929
18 3 3 2 2 4 5 4 3 1 1 2 2 2 3 2 3 3 5 3 2 2 3 3 63 3.969
19 2 3 2 5 3 3 5 5 3 3 2 2 3 2 2 3 5 4 3 2 5 3 3 73 5.329
20 3 5 4 2 5 3 5 4 5 3 4 3 3 4 5 4 5 4 2 2 5 5 5 90 8.100
21 5 5 3 1 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 102 10.404
22 5 1 1 5 2 5 3 1 1 1 1 3 2 1 3 3 3 4 3 5 1 1 3 58 3.364
23 5 3 4 4 3 5 5 3 5 1 4 4 4 5 4 3 4 4 3 2 4 2 5 86 7.396
24 4 4 2 5 5 5 4 4 3 1 3 4 3 2 3 5 5 1 4 1 4 4 4 80 6.400
25 5 1 3 5 4 5 3 2 2 1 1 2 1 4 4 5 5 4 1 5 4 1 1 69 4.761
26 5 3 2 5 3 5 5 3 5 1 3 3 2 3 4 4 4 4 3 5 5 5 5 87 7.569
27 4 4 2 1 3 5 5 3 5 1 3 3 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 89 7.921
28 4 3 1 2 2 5 3 4 2 2 2 3 3 2 4 1 4 1 4 3 4 4 4 67 4.489
29 4 4 4 2 3 5 5 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 7.744
30 5 4 3 5 4 5 5 4 5 1 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 5 4 90 8.100
∑Xi 128 91 68 92 113 136 134 106 99 59 94 97 89 89 106 114 121 117 95 94 117 105 101 2.365 190.323
∑Xi2 570 309 182 340 453 636 618 408 395 173 330 333 289 301 412 466 511 489 327 340 493 415 375
∑Xt2 3.882,17
∑X12 23,87 32,97 27,87 57,87 27,37 19,47 19,47 33,47 68,30 56,97 35,47 19,37 24,97 36,97 37,47 32,80 22,97 32,70 26,17 45,47 36,70 47,50 34,97
∑XiXt 10.219 7.413 5.485 7.167 9.058 10.683 10.705 8.571 8.258 4.914 7.640 7.766 7.196 7.290 8.507 9.179 9.712 9.226 7.662 7.394 9.500 8.579 8.199
∑Xi.Xt/n 10.090,67 7.173,83 5.360,67 7.252,67 8.908,17 ####### ####### 8.356,33 7.804,50 4.651,17 7.410,33 7.646,83 7.016,17 7.016,17 8.356,33 8.987,00 9.538,83 9.223,50 7.489,17 7.410,33 9.223,50 8.277,50 7.962,17
∑xixt 128,33 239,17 124,33 -85,67 149,83 -38,33 141,33 214,67 453,50 262,83 229,67 119,17 179,83 273,83 150,67 192,00 173,17 2,50 172,83 -16,33 276,50 301,50 236,83
Rhitung 0,42 0,67 0,38 -0,18 0,46 -0,14 0,51 0,60 0,88 0,56 0,62 0,43 0,58 0,72 0,395 0,54 0,58 0,01 0,54 -0,04 0,73 0,70 0,64
Rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Status VALID VALID VALID DROP VALID DROP VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID DROP VALID DROP VALID VALID VALID




Diperkenankan karena soal yang valid di atas 70%
82,61%
DATA PERHITUNGAN UJI COBA VALIDITAS VARIABEL X2 (KEBIASAAN BELAJAR)
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Lampiran 16 .Hasil Data Uji Coba Reliabilitas Kebiasaan Belajar X2 
 
No ∑Xi ∑Xi² (∑Xi)²/n Si²
1 128 570 546,13 0,80 St² = 190.323 - 5593225
2 91 309 276,03 1,10 30
3 68 182 154,13 0,93
4 92 340 282,13 1,93
5 113 453 425,63 0,91
6 136 636 616,53 0,65 St² = 190.323 - 186441
7 134 618 598,53 0,65 30
8 106 408 374,53 1,12 St² = 129,41
9 99 395 326,70 2,28
10 59 173 116,03 1,90
11 94 330 294,53 1,18 r₁₁ = 21 x 1 - 26,70
12 97 333 313,63 0,65 (21-1) 129,41
13 89 289 264,03 0,83
14 89 301 264,03 1,23 r₁₁ = 1,05 x 0,79
15 106 412 374,53 1,25
16 114 466 433,20 1,09 r₁₁ = 0,833
17 121 511 488,03 0,77
18 117 489 456,30 1,09 Kesimpulan
19 95 327 300,83 0,87 Dari perhitungan di atas menunjukkan r₁₁ 
20 94 340 294,53 1,52 termasuk dalam kategori 0,800-1,000 maka 
21 117 493 456,30 1,22 reliabilitasnya sangat tinggi
22 105 415 367,50 1,58










Besarnya nilai r Interprestasi
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Lampiran 17 .Uji Validitas Instrumen Final Kebiasaan Belajar X2 
 
No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 xt xt2
1 4 4 4 4 4 4 3 1 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 59 3.481
2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 54 2.916
3 4 4 1 3 4 4 5 1 2 3 3 2 2 4 3 4 4 3 4 60 3.600
4 4 2 2 2 3 3 2 1 3 3 4 2 3 4 5 3 3 4 3 56 3.136
5 4 3 3 4 2 3 1 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 54 2.916
6 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 3 4 2 4 3 4 3 2 2 57 3.249
7 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 81 6.561
8 3 3 1 1 3 2 2 1 2 2 3 2 1 4 4 3 4 5 3 49 2.401
9 3 2 3 3 2 4 4 2 3 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 59 3.481
10 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 4 5 4 4 3 2 3 60 3.600
11 5 4 4 5 4 4 5 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 70 4.900
12 3 2 3 3 2 3 4 1 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 56 3.136
13 5 4 2 4 4 4 4 1 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 56 3.136
14 4 3 1 5 3 5 3 1 3 2 4 3 4 4 4 5 3 3 3 63 3.969
15 3 1 1 5 5 4 3 2 3 3 1 3 3 5 5 2 2 5 2 58 3.364
16 5 3 2 3 3 5 3 1 3 4 3 3 5 3 5 3 3 5 5 67 4.489
17 3 3 3 4 1 3 3 1 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 55 3.025
18 4 4 1 5 5 5 4 1 1 2 1 4 5 4 4 4 4 3 4 65 4.225
19 5 2 3 5 3 1 2 5 2 5 1 5 1 5 5 3 2 2 2 59 3.481
20 4 3 2 4 4 2 2 2 3 4 4 3 5 5 4 3 3 4 4 65 4.225
21 5 3 1 5 3 4 2 1 2 3 3 3 4 4 4 4 5 5 3 64 4.096
22 4 4 4 4 3 4 5 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 2 65 4.225
23 4 5 4 4 5 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 70 4.900
24 3 4 3 5 4 3 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 75 5.625
25 5 3 3 4 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 5 2 2 2 51 2.601
26 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 69 4.761
27 4 1 1 3 4 3 2 1 2 4 3 3 5 3 3 5 3 3 3 56 3.136
28 3 5 2 4 4 4 4 1 3 3 2 5 3 4 4 2 3 3 3 62 3.844




29 5 3 2 5 4 3 1 1 2 4 1 2 3 5 4 4 3 2 2 56 3.136
30 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 59 3.481
31 3 4 2 3 4 3 1 2 2 4 4 5 3 2 3 2 1 2 3 53 2.809
32 4 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 54 2.916
33 3 3 2 4 5 4 3 1 5 3 2 3 5 5 5 3 3 3 3 65 4.225
34 5 4 3 5 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 63 3.969
35 3 2 2 4 1 1 1 1 1 3 1 1 5 4 2 2 3 3 1 41 1.681
36 3 3 4 2 1 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 2 3 2 55 3.025
37 4 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 4 4 5 3 3 3 58 3.364
38 5 4 5 4 4 5 3 5 4 4 3 3 4 4 3 5 4 4 5 78 6.084
39 3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 1 3 1 2 2 2 3 2 3 42 1.764
40 3 5 2 1 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 4 1 2 5 51 2.601
41 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 53 2.809
42 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 5 5 3 4 2 61 3.721
43 3 3 2 3 3 3 2 1 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 52 2.704
44 3 3 2 3 3 4 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 47 2.209
45 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 62 3.844
46 4 3 2 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 52 2.704
47 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 1 3 1 3 2 45 2.025
48 3 2 3 1 2 3 1 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 43 1.849
49 3 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 1 1 3 2 3 2 1 2 36 1.296
50 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 1 44 1.936
51 5 5 5 4 3 4 4 2 1 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 68 4.624
52 5 3 5 4 5 2 3 1 2 3 3 3 5 4 5 4 2 2 3 64 4.096
53 5 3 2 3 4 5 2 1 3 4 2 3 4 5 5 5 3 2 3 64 4.096
54 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 1 34 1.156
55 2 3 1 3 4 3 2 1 3 2 2 2 4 4 3 2 2 2 3 48 2.304
56 3 3 1 1 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 2 47 2.209
57 4 3 3 3 4 2 3 1 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 2 54 2.916
58 5 2 3 5 4 4 2 3 3 2 2 3 5 4 4 5 3 3 2 64 4.096
∑Xi 218 178 143 197 187 181 161 118 156 176 148 167 176 212 200 200 170 175 165 3.328 196.128
∑Xi2 860 594 425 747 665 623 509 314 466 578 430 533 622 820 746 740 542 581 523
∑Xt2 85.372,16
∑X12 384,76 277,16 220,51 358,91 315,31 295,39 249,79 174,76 222,64 268,24 210,96 254,11 312,24 370,56 346,00 340,00 253,00 274,75 250,75
∑XiXt 12.765 10.444 8.489 11.679 11.031 10.690 9.488 7.023 9.128 10.314 8.633 9.894 10.475 12.455 11.797 11.677 10.037 10.312 9.797 Max
∑Xi.Xt/n 7.255,04 5.923,84 4.759,04 6.556,16 6.223,36 6.023,68 5.358,08 3.927,04 5.191,68 5.857,28 4.925,44 5.557,76 5.857,28 7.055,36 6.656,00 6.656,00 5.657,60 5.824,00 5.491,20 Min
∑xixt 5.509,96 4.520,16 3.729,96 5.122,84 4.807,64 4.666,32 4.129,92 3.095,96 3.936,32 4.456,72 3.707,56 4.336,24 4.617,72 5.399,64 5.141,00 5.021,00 4.379,40 4.488,00 4.305,80
Rhitung 0,961 0,929 0,860 0,925 0,927 0,929 0,894 0,802 0,903 0,931 0,874 0,931 0,894 0,960 0,946 0,932 0,942 0,927 0,931
Rtabel 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259 0,259
Status VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID









Lampiran 18.Hasil Data Final Reliabilitas Kebiasaan Belajar X2 
 
No ∑Xi ∑Xi² (∑Xi)²/n Si²
1 218 860 819 0,700 11.075.584  
2 178 594 546 0,823 58
3 143 425 353 1,249
4 197 747 669 1,343
5 187 665 603 1,070
6 181 623 565 1,003 St² = 196.128  - 190.958,34  
7 161 509 447 1,070 58
8 118 314 240 1,275 St² = 89,132
9 156 466 420 0,800
10 176 578 534 0,757
11 148 430 378 0,902
12 167 533 481 0,899
13 176 622 534 1,516 (19-1) 89,132
14 212 820 775 0,778
15 200 746 690 0,971 r₁₁ = 1,056 x 0,791
16 200 740 690 0,868
17 170 542 498 0,754 r₁₁ = 0,835
18 175 581 528 0,913
19 165 523 469 0,924
Kesimpulan
Dari perhitungan di atas menunjukkan r₁₁ 
termasuk dalam kategori 0.800-1,000. maka
reliabilitasnya  sangat tinggi
18,617
- 18,617














Lampiran 19. Data Skor Indikator Kebiasaan Belajar X2 
 
1 Membuat Catatan 786 4 196,50 22,55%
2 Mengerjakan Tugas 741 4 185,25 21,26%
3 Kebiasaan Membaca 472 3 157,33 18,06%
4 Pembuatan Jadwal 663 4 165,75 19,02%
5 Mengulang bahan 
ajar
666 4 166,50 19,11%
19 871,33 100,00%










Lampiran 20 . Data Mentah 
Variabel Motivasi Belajar (X1), 
Kebiasaaan Belajar (X2) dan Hasil 
Belajar Y 
NO Y x1 x2 
1 56 57 59 
2 59 58 54 
3 60 62 60 
4 54 54 56 
5 45 56 54 
6 56 56 57 
7 78 82 81 
8 56 67 49 
9 57 57 59 
10 58 62 60 
11 60 77 70 
12 51 53 56 
13 58 58 56 
14 67 68 63 
15 65 68 58 
16 61 62 67 
17 60 69 55 
18 61 65 65 
19 56 64 59 
20 78 76 65 
21 53 58 64 
22 68 70 65 
23 75 73 70 
24 72 78 75 
25 59 65 51 
26 72 73 69 
27 60 53 56 








29 58 59 56 
30 53 63 59 
31 50 50 53 
32 58 56 54 
33 60 61 65 
34 58 53 63 
35 48 43 41 
36 54 53 55 
37 56 56 58 
38 72 74 78 
39 51 50 42 
40 56 57 51 
41 54 46 53 
42 65 55 61 
43 55 60 52 
44 50 48 47 
45 64 58 62 
46 55 56 52 
47 53 53 45 
48 45 49 43 
49 38 39 36 
50 46 43 44 
51 65 65 68 
52 67 68 64 
53 66 63 64 
54 37 36 34 
55 42 48 48 
56 44 43 47 
57 46 48 54 





Lampiran 21. Proses Perhitungan Gambar Grafik Hasil Belajar (Y) 
1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data terbesar – data terkecil 
  =  78 – 37 
  = 41 
2. Banyaknya Interval Kelas 
K = 1 + (3,3) Log n 
 = 1 + (3,3) Log 58 
 = 1 + (3,3) 1,763 
 = 1 + 5,8179 
 = 6,8179 (Dibulatkan menjadi 7) 
 
3. Panjang Kelas Interval 
P = 41/7 
  = 5,857 (Dibulatkan menjadi 6) 
 













1 37-42 36,5 42,5 3 5,17% 
2 43-48 42,5 48,5 6 10,34% 
3 49-54 48,5 54,5 10 17,24% 
4 55-60 54,5 60,5 22 37,93% 
5 61-66 60,5 66,5 8 13,79% 
6 67-72 66,5 72,5 6 10,34% 
7 73-78 72,5 78,5 3 5,17% 









Lampiran 22. Proses Perhitungan Gambar Grafik Motivasi Belajar (X1) 
1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data terbesar – data terkecil 
  =  82 – 36 
  = 46 
2. Banyaknya Interval Kelas 
K = 1 + (3,3) Log n 
   = 1 + (3,3) Log 58 
         = 1 + (3,3) 1,763 
                       = 1 + 5,8179 
                      = 6,8179 (Dibulatkan menjadi 7) 
 
3. Panjang Kelas Interval 
P = 46/7 
       = 6,571 (Dibulatkan menjadi 7) 
 
4. Distribusi Frekuensi 
Kelas 
Interval 
Batas bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 
36-42 35,5 42,5 2 3,45% 
43-49 42,5 49,5 8 13,79% 
50-56 49,5 56,5 15 25,86% 
57-63 56,5 63,5 16 27,59% 
64-70 63,5 70,5 10 17,24% 
71-77 70,5 77,5 5 8,62% 
78-84 77,5 84,5 2 3,45% 









Lampiran 23. Proses Perhitungan Gambar Grafik Kebiasaan Belajar (X2) 
1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data terbesar – data terkecil 
  =  81 – 34 
  = 47 
2. Banyaknya Interval Kelas 
K = 1 + (3,3) Log n 
  = 1 + (3,3) Log 58 
 = 1 + (3,3) 1,763 
  = 1 + 5,8179 
  = 6,8179 (Dibulatkan menjadi 7) 
 
3. Panjang Kelas Interval 
P = 47/7 
  = 6,714 (Dibulatkan menjadi 7) 
 
4. Distribusi Frekuensi 










1 34-40 33,5 40,5 2 3,45% 
2 41-47 40,5 47,5 7 12,07% 
3 48-54 47,5 54,5 12 20,69% 
4 55-61 54,5 61,5 17 29,31% 
5 62-68 61,5 68,5 14 24,14% 
6 69-75 68,5 75,5 4 6,90% 
7 76-82 75,5 82,5 2 3,45% 




Lampiran 24. Tabel Statistik 
 
TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU 
DENGAN TARAF KESALAHAN, 1, 5, DAN 10 % 





1% 5% 10% 1% 5% 10% 
10 10 10 10 280 197 155 138 
15 15 14 14 290 202 158 140 
20 19 19 19 300 207 161 143 
25 24 23 23 320 216 167 147 
30 29 28 28 340 225 172 151 
35 33 32 32 360 234 177 155 
40 38 36 36 380 242 182 158 
45 42 40 39 400 250 186 162 
50 47 44 42 420 257 191 165 
55 51 48 46 440 265 195 168 
60 55 51 49 460 272 198 171 
65 59 55 53 480 279 202 173 
70 63 58 56 500 285 205 176 
75 67 62 59 550 301 213 182 
80 71 65 62 600 315 221 187 
85 75 68 65 650 329 227 191 
90 79 72 68 700 341 233 195 
95 83 75 71 750 352 238 199 
100 87 78 73 800 363 243 202 
110 94 84 78 850 373 247 205 
120 102 89 83 900 382 251 208 
130 109 95 88 950 391 255 211 
140 116 100 92 1000 399 258 213 
150 122 105 97 1100 414 265 217 
160 129 110 101 1200 427 270 221 
170 135 114 105 1300 440 275 224 
180 142 119 108 1400 450 279 227 
190 148 123 112 1500 460 283 229 
200 154 127 115 1600 469 286 232 
210 160 131 118 1700 477 289 234 
220 165 135 122 1800 485 292 235 
230 171 139 125 1900 492 294 237 
240 176 142 127 2000 498 297 238 
250 182 146 130 2200 510 301 241 
260 187 149 133 2400 520 304 243 












Taraf Signifikan  
N 
Taraf Signifikan  
N 
Taraf Signifikan 








































































































































































































































Distribusi Nilai ttabel 
d.f t 0.10 t 0.05 t 0.025 t 0.01 t 0.005  d.f t 0.10 t 0.05 t 0.025 t 0.01 t 0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2 2.39 2.659 
2 1.886 2.92 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.67 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.67 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.67 1.998 2.388 2.657 
6 1.44 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.67 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.67 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.86 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.67 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.25  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.35 1.771 2.16 2.65 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.65 
16 1.337 1.746 2.12 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.74 2.11 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.33 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.38 2.647 
21 1.323 1.721 2.08 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.38 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.5 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.06 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.99 2.376 2.641 
30 1.31 1.697 2.042 2.457 2.75  90 1.293 1.666 1.99 2.375 2.64 
31 1.309 1.696 2.04 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.99 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.69 2.03 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.37 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.37 2.633 
41 1.303 1.683 2.02 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.68 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.69  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.63 
46 1.3 1.679 2.013 2.41 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.3 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.01 2.405 2.68  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.4 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.67  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.29 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.29 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.29 1.66 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.29 1.66 1.98 2.36 2.621 
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